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ABSTRAK

Rakhma Via Sabillah kanafi, 2020, Transformasi Sosial dalam Armada Angkutan Kota
Masa Pandemi Covid-19 di Kota Surabaya (Tinjauan Teori Perubahan dan Struktural
Fungsional Talcott Parsons), Skripsi Program Studi Sosiologi Fakultas IImu Sosial dan limu
Politik UIN Sunan Ampel Surabaya. Dosen Pembimbing Dr. Isa Anshori, Drs., M.Si.

Kata Kunci : Transformasi Sosial, Angkutan Kota, Pandemi covid-19

Permasalahan yang dikaji dalam penelitian ini adalah bagaimana transformasi sosial
yang terjadi pada angkutan kota selama masa pandemi covid-19. Transformasi yang terjadi
ialah akibat dari ditetapkannya regulasi yang mengatur mengenai operasional angkutan kota
dimasa pandemi covid-19. Dari permasalahan tersebut yang menjadi sub masalah yang
dikaji adalah regulasi apa yang ditetapkan pemerintah terkait operasional angkutan kota
dimasa pandemi covid-19, respon dari sopir angkutan kota dan penumpang angkutan kota
terkait diterapkannya regulasi yang mengatur mengenai operasional angkutan kota dimasa
pandemi covid-19, serta perubahan dalam bentuk sikap, perilaku, pemikiran setelah adanya
regulasi tersebut.

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan pendekatan
fenomenologi. Observasi, wawancara, dan dokumentasi merupakan teknik pengumpulan
data. Teori yang digunakan untuk menganalisis fenomena yang terjadi di masyarakat adalah
Teori Strukturaal Fungsional dan Perubahan Talcott Parson.

Peneliti menemukan, bahwa (1) Regulasi yang mengatur tentang operasional
angkutan kota dimasa pandemi covid-19 tertuang dalam Peraturan Walikota No 16 Tahun
2020 Pasal 18 dan No 33 tahun 2020 Pasal 24, tidak hanya mengedepankan kualitas
pelayanan, akan tetapi juga protokol kesehatan, implementasinya belum maksimal, karena
proses adaptasi belum sempurna dari semua pihak, yakni Dinas Perhubungan, Sopir
Angkutan Kota, dan Pengguna jasa angkutan kota; (2) Respon sopir dan warga masyarakat
pengguna Armada Angkotan Kota dengan ditetapkan dan diimplementasikan regulasi
operasional angkutan kota dalam masa pandemi ini terpolarisasi, ada yang merespon secara
positif dengan mematuhi semua regulasi yang berlaku, ada yang merasa enggan tetapi tidak
berani mengungkapkan secara terang-terangan, ada yang keberatan tetapi tidak
menyampaikan, bahkan ada yang tidak terus terang menolak, alasannya terkait finansial; (3)
Terjadi perubahan secara variatif sikap, perilaku dan pemikiran sopir dan masyarakat
pengguna angkot dengan adanya regulasi yang mengatur mengenai operasional angkutan
kota di masa pandemi covid-19, ada yang mengalami perubahan yang konsisten namun ada
pula yang tidak konsisten.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Transformasi sosial selalu terjadi dalam setiap aspek kehidupan masyarakat
dan berlangsung terus menerus. Transformasi atau “7ransform” merupakan upaya
mengendalikan dari satu bentuk ke bentuk lain. Transformasi sosial berarti
membicarakan mengenai proses yang terjadi terhadap perubahan struktur, sistem
sosial, dan budaya. Transformasi disatu sisi dapat bermakna proses perubahan atau
pembaharuan struktur sosial, sedangkan disisi lain mengandung arti proses
perubahan nilai. Realitas menunjukkan, semua lapisan masyarakat senantiasa akan
berubah, baik kebiasaan, aturan, hukum, dan lembaga-lembaga.’

Pada masyarakat perkotaan, transformasi sosial banyak terjadi pada armada
angkutan kota. Transformasi tersebut berupa perubahan pada sikap, pemikiran, dan
perilaku pelaku disektor angkutan kota. Angkutan kota merupakan bagian dari sistem
transportasi yang menjadi kebutuhan masyarakat dalam menunjang aktivitas sehari-
hari. Keberadaan angkutan umum kota tidak terlepas dari perkembangan kota pada
umumnya, karena angkutan kota dapat menunjang mobilitas masyarakat dan
mengurangi permasalahan kemacetan di perkotaan.

Namun, di akhir tahun 2019 terdapat fenomena yang mengguncangkan
seluruh belahan dunia, terutama di masyarakat perkotaan, yang juga mempengaruhi
perubahan-perubahan manajemen transportasi kota. Kasusnya pertama kali terjadi di

Wuhan, Provinsi Hubei, China. Hingga saat ini penyebab penularanya belum

!Masri dan Rasyidi, Sosiologi Konsep dan Asumsi Dasar Teori Utama Sosiologi, (Makassar : Alaudin Press),

127.



diketahui secara pasti, namun informasi yang beredar dari Wuhan pasar ikan yang
disinyalir menjadi tempat pertama penularan kasus tersebut.?. Covid -19 yang terjadi
saat ini merupakan penyakit menular dan sangat membahayakan nyawa setiap
manusia. Sampai saat ini belum ditemukan vaksin untuk membasmi penyakit ini.
Karena penularan dari wabah ini begitu cepat sehingga pemerintah menurunkan
kebijakan bahwasanya aktivitas harus dilakukan dirumah untuk memutus rantai
penularannya.’

Dengan karakteristik virus covid-19 yang ditularkan oleh manusia dan tidak
memiliki gejala yang khusus* membuat terciptanya krisis kesehatan yang tidak
terduga dan menyebabkan banyak sekali dampak-dampak yang terjadi dalam
masalah ini°, salah satunya terjadi pada sektor yang paling krusial dalam menyokong
aktivitas masyarakat setiap harinya yaitu sektor transportasi. Tidak dapat dipungkiri
transportasi merupakan bagian yang membantu masyarakat untuk menghubungkan
dari satu tempat ke tempat lain.

Dengan adanya Peraturan Walikota Surabaya no 16 Tahun 2020 mengenai
pembatasan sosial berskala besar dalam penanganan Corona Virus Disease 2019
(covid-19) di kota Surabaya, yang tertuang pada pasal 18 mengenai pembatasan
penggunaan moda transportasi untuk pergerakan orang dan barang, dimana diatur
bahwasannya untuk angkutan orang hanya dibatasi jumlah orang paling banyak 50%

dari kapasitas angkutan, membatasi jam operasional, melakukan penyemprotan

2Adityo Susilo, “Coronavirus Disease 2019 Tinjauan Literatur Terkini”, Jurnal Penyakit Dalam Indonesia, 7
(1), Maret, 1-2

%Isa Anshori, “Dampak Covid-19 Terhadap Proses Pembelajaran di Mts Al-Ashyar Bungah Gresik”. Islamic

Management : Jurnal Manajemen Pendidikan Islam, ( Juli : 2020), 182.

“Fajar Isa, Bunga Rampai Pandemi, (Pare-pare : IAIN pare-pare Nusantara. 2020), 1

SIsa Anshori , “Dampak Covid-19 Terhadap Proses Pembelajaran di Mts Al-Ashyar Bungah Gresik”. Islamic
Management : Jurnal Manajemen Pendidikan Islam, (Juli : 2020), 190.



disinfektan dan pengecekan suhu tubuh sebelum penumpang memasuki moda
transportasi tersebut. Dalam hal ini ketika sudah memasuki masa new normal,
pemerintah Surabaya mengeluarkan kebijakan baru melalui peraturan walikota
nomer 33 tahun 2020 mengenai pedoman tatanan normal baru pada kondisi pandemi
covid-19 di kota Surabaya, yang tertuang pada pasal 24 untuk angkutan perkotaan.
Jumlah penumpang yang boleh diangkut paling banyak 6 orang yaitu 1 pengemudi
di depan dan 5 orang penumpang di belakang, serta tetap menjalankan protokol
kesehatan dengan menyediakan hand sanitizer di dalam angkutan kota serta
penumpang hanya 50% dari kapasitas biasanya.

Perubahan yang terjadi dengan diimplementasikanya regulasi operasional
angkutan kota di masa pandemi covid-19 terlihat membawa dampak yang cukup
besar pada perubahan sikap, perilaku dan pemikiran para sopir, karena ada
pembatasan-pembatasan yang harus diikuti, namun tidak diikuti dengan kebijakan
yang meningkatkan kesejahteraan para sopir. Sebagian besar para sopir angkutan
kota merespon terhadap adanya regulasi ini dengan meminta tarif penumpang
menjadi dua kali lipat. Hal ini terjadi karena pengurangan jumlah maksimum
penumpang di dalam satu angkutan kota. Para sopir angkutan kota berfikiran untuk
melakukan hal ini agar jumlah nominal pendapatan perharinya bisa memenuhi
target.

Terjadi perubahan secara variatif sikap, perilaku dan pemikiran sopir dan
masyarakat pengguna angkot. Ada yang mengalami perubahan yang konsisten
namun ada pula yang tidak konsisten. Para sopir ada yang tidak menjalankan
angkotnya karena keadaan yang sepi, ada pula yang tetap menjalankan regulasi

hanya ketika di terminal, selebihnya tetap berjalan sesuai keadaan normal.



Surabaya menjadi tempat yang dipilih untuk melakukan penelitian ini
dikarenakan Surabaya adalah jantung provinsi Jawa Timur dimana semua kegiatan
baik jasa, indsutri, dan pemerintahan ada di Surabaya, sehingga kota ini memiliki
potensi yang krusial terutama dalam bidang transpotasi untuk memastikan semua
kegiatan dapat terakomodir dengan baik dengan efisiensi waktu yang harus dimiliki.

Berbagai hasil penelitian sebelumnya menunjukkan, bahwa dampak dari
kebijakan yang dibuat oleh pemerintah terhadap situasi laju kuantitas kendaraan
pribadi yang sangat membludak, seharusnya pemerintah membuat kebijakan untuk
mengoptimalisasi sistem moda transportasi darat dengan melibatkan masyarakat.
Kebijakan yang diambil tidak otoriter, supaya dapat memecahkan masalah dan lebih
efektif dalam pelaksanaanya. Sebagaimana penelitian yang dilakukan oleh Muh
Kadarisman, Aang Gunawan, dan Ismiyati dalam Jurnal yang berjudul Implementasi
Kebijakan Sistem Transportasi Darat Terhadap dan Dampaknya terhadap
Kesehjateraan Sosial di Jakarta®.

Sedangkan hasil penelitian M.Pujo Siswoyo mengemukakan, bahwa
permasalahan pelayanan angkutan umum kota merupakan bagian dari integral sistem
kota yang menyusun interaksi timbal balik antara pola tata guna lahan dengan suatu
sistem transportasi. Kebijakan atau regulasi yang disusun oleh pemerintah selaku
regulator yang memiliki fungsi sebagai pihak pengontrol untuk meningkatkan
kualitas pelayanan, serta pemantau terkait jalannya kegiatan di sektor transportasi

ini, memiliki dampak kepada kesehjateraan masyarakat. Harus menggunakan

6K adarisman,Muh dkk, (2020)” Implementasi Sistem Kebijakan Sistem Transportasi Darat dan Dampaknya
Terhadap Kesehjateraan Sosial di Jakarta” Jurnal Managemen Transportasi dan Publik. 2 (1), Maret.
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berbagai analisa seperti tantangan, permasalahan, perlindungan konsumen, serta
pengelolaan angkutan kota tersebut.’

Penelitian Ari Widayanti, Soeparmo, dan Bhertin Karunia menemukan,
permaslaahan atau problematika yang ada pada transportasi umum menimbulkan
berbagai reaksi yang variatif yang berdampak kepada penentuan pilihan masyarakat
ketika menggunakan oda transportasi publik.®

Penelitian Benny Alexandri dan Nurillah Novel mengemukakan hambatan-
hambatan dan solusi dari problematika yang dihadapi angkutan umum kota, dan
reformulasi dalam dunia transportasi umum sangatlah diperlukan agar eksistensi dan
keberadaan konvensional tetap dapat beroperasi.® Sedangkan penelitian oleh Faris
Satria Alam menunjukkan bahwa perlindungan hak konsumen sebagai pengguna jasa
maupun penumpang angkutan umum kota harus diberikan karena selama ini
pelayanan angkutan umum memiliki banyak kekurangan terutama menyangkut
penerapan standar pelayanan minimal.°

Berbeda dengan penelitian tersebut, penelitian ini berupaya menggalih
informasi dan mengulas bagaimana keadaan pada sektor transportasi di masa
pandemi yang semuanya diharuskan melakukan kegiatan serta aktivitas di dalam
rumah, sedangkan sektor transportasi merupakan sarana utama yang mana sasaran
utamanya adalah masyarakat ketika ingin mencapai satu tujuan dan beralih ke tujuan

lainya. Adakah perubahan-perubahan yang terjadi ketika keadaan menjadi seperti ini

Siswoyo,Pujo, (2008) “ Kebijakan dan tantangan pelayanan angkutan umum” Jurnal teknik sipil dan
perencanaan. 2 (10), Juli, 171-181

8Widyanti, Ari (2014) “Permasalahan dan Pengembangan Angkutan Umum di Kota Surabaya”, Jurnal
Transportasi, 14 (01), April, 53-60

®Benny, M, Novel, Nurillah, (2019) * Pengelolaan Angkutan Kota di Indonesia”, Jurnal IImu Sosial dan llmu
Politik. I 2 (4), Desember,182-189

9Satria, Faris,(2016) “Pengguna Jasa Angkutan Umum Jenis Angkot di Jakarta dalam Perspektif Hukum
Perlindungan Konsumen”, Jurnal Sosial dan Budaya, 3 (2)
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terutama dari segi sikap , pemikiran, dan perilaku para pelaku di sektor transportasi

terkhusus di armada angkutan kota.

Dari sedikit penjabaran di atas saya tertarik melakukan penelitian skripsi
yang berjudul “ Transformasi Sosial dalam Armada Angkutan Kota Masa
Pandemi Covid-19 di Kota Surabaya «

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang sudah dideskripsikan peneliti,
maka dalam penelitian ini dapat dirumuskan suatu permasalahan yaitu :

1. Bagimana kebijakan yang ditetapkan dan disosialisasikan oleh pemerintah terkait
standart operasional armada angkutan kota dalam masa pandemi covid-19 di
Kota Surabaya?

2. Bagaimana respon sopir dan masyarakat pengguna armada angkot dengan
ditetapkan dan diimplementasikan kebijakan pemerintah terkait standar
operasional armada angkutan kota dalam masa pandemic covid-19 di Kota
Surabaya?

3. Bagaimana perubahan sikap, pemikiran dan perilaku yang terjadi pada para sopir
dan pengguna armada angkot dengan diimplementasikannya kebijakan
pemerintah terkait standar operasional armada angkutan kota dalam masa
pandemic covid 19- di Kota Surabaya?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan pada pokok permasalahan di atas, tujuan dilakukannya
penelitian ini untuk menggalih dan memahami tentang:

1. Kebijakan yang ditetapkan dan disosialisasikan oleh pemerintah terkait standart
operasional armada angkutan kota dalam masa pandemi covid-19 di Kota

Surabaya



2. Respon sopir dan masyarakat pengguna armada angkot dengan ditetapkan dan
diimplementasikan kebijakan pemerintah terkait standar operasional armada
angkutan kota dalam masa pandemic covid-19 di Kota Surabaya

3. Perubahan sikap, pemikiran dan perilaku yang terjadi pada para sopir dan
pengguna armada angkot dengan diimplementasikannya kebijakan pemerintah
terkait standar operasional armada angkutan kota dalam masa pandemic covid-
19 di Kota Surabaya

D. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat penelitian ini ada dua yaitu secara teoritis dan praktis :
1. Secara Teoritis

Secara teoritis hasil penelitian ini bermanfaat untuk mencabar teori
perubahan Talcott Parsons yang mengemukakan bahwasanya setiap masyarakat
adalah jalinan makna, kepercayaan, dan nilai yang dianut bersama. Sedangkan
melalui model “Media interaksi” Talcott Parsons mengatakan bahwa perubahan
suatu masyarakat itu karena empat media, dimana media ialah salah satu wadah
kapasitas perubahan suatu masyarakat ketika berinteraksi dengan masyarakat
ataupun sektor lainya.!

Juga mencabar teori Fungsional Struktural Talcott Parsons dimana
Perubahan sosial terjadi secara evolusioner dan berlangsung secara tertib.
Kompleksitas kemasyarakatan membutuhkan diferensiasi subsistem yang lebih
luas dan transformasi terjadi sebagai akibat ketegangan-ketegangan sistem yang

meningkat karena mal-integrasi di antara komponen-komponennya.*?

Y1sa Anshori, “Tradisi kaum Santri : Perubahan dari old society ke new state”, KHAZANAH, 12 5, (1997),
http://digilib.uinsby.ac.id/id/eprint/39663

1212 Margaret. M Poloma, Sosiologi Kontemporer, (Jakarta : Rajawali Press ,1994)
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2. Secara Praktis

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan informasi dan menambah
wawasan bagi pembaca baik dari kalangan akademis maupun masyarakat umum
tentang bagaimana regulasi yang diberlakukan terhadap pelaku di sektor
transportasi. Selain itu hasil penelitian yang dihasilkan diharapkan mampu
memberikan masukkan kepada sektor transportasi, baik pada pembuat regulasi
maupun masyarakat. Bagi peneliti, kajian ini bermanfaat untuk memenuhi
Sebagian syarat dalam menempuh gelar sarjana sosiologi di FISIP UINSA

surabaya.

E. Definisi Konseptual

Supaya tidak menimbulkan mispersepsi, berikut saya jelaskan beberapa
konsep yang terdapat dalam judul “Transformasi Sosial dalam Armada Angkutan
Kota Masa Pandemi Covid-19 di Kota Surabaya (Tinjauan Teori Perubanan

dan Struktural Fungsional Talcott Parsons)” sebagai berikut:

1. Transformasi Sosial

Transformasi sosial disini dimaksudkan sebagai perubahan sosial
dalam konteks regulasi yang hadir akibat penyesuaian keadaan di masa
pandemi covid-19, sehingga menimbulkan dampak yang kemudian
berimbas kepada pelaku pada sektor transportasi. Perubahan sosial ini
terjadi pada perubahan pola pikir, perilaku, dan budaya yang ada pada
masyarakat. Perubahan pola pikir dan sikap masyarakat terhadap

berbagai persoalan dalam bidang sosial dan budaya akan melahirkan pola



pikir yang baru.'® Perubahan yang terjadi yaitu karena ada pembatasan-

pembatasan yang harus diikuti, namun tidak diikuti dengan kebijakan

yang meningkatkan kesejahteraan para sopir

2. Armada Angkutan Kota
Armada angkutan kota yang dimaksud dalam judul diatas ialah
Angkutan Kota Trayek JM dengan rute perjalanan Joyoboyo — Lakar
Santri.
3. Pandemi Covid-19
Pandemi disini menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI)

ialah wabah yang menjangkit secara bersamaan dan merebak di seluruh

daerah maupun geografis yang luas. Pandemi covid-19 juga merebak di

Kota Surabaya, sehingga mempengaruhi keadaan yang ada di Kota

Surabaya, termasuk juga pada sektor angkutan kota JM trayek Joyoboyo

— Lakar Santri.

Dengan demikian yang dimaksud “Transformasi Sosial dalam Armada
Angkutan Kota Masa Pandemi Covid-19 di Kota Surabaya (Tinjauan Teori
Perubahan dan Struktural Fungsional Talcott Parsons)” adalah menganalisa
perubahan yang terjadi terhadap sikap, pemikiran, dan perilaku terhadap
diimplementasikan serta disosialisasikanya regulasi yang mengatur mengenai
operasional angkutan kota di Surabaya dengan mencabar teori perubahan dan
struktural fungsional Talcott Parsons.

F. Sistematika Pembahasan

3Bungin dan Burhan, Sosiologi Komunikasi teori Paradigma dan Diskursus Teknologi Komunikasi di
Masyarakat , (Jakarta : Kencana Prenada Media Group, 2009 ), 91-92
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Dalam penelitian ini disusun menjadi beberapa bagian bab dan sub bab agar
memudahkan, memahami dalam penulisan. Yaitu sebagai berikut:

Bab 1 Pendahuluan: Peneliti memberikan gambaran mengenai latar belakang
masalah yang diteliti. Kemudian mengerucutkan menjadi rumusan masalah yang menjadi
point penelitian beserta pemaparan tujuan dan manfaat dari penelitian tersebut. Tidak
luput juga terdapat definisi konseptual yaitu penjabaran dari masing-masing kata yang
tersusun menjadi sebuah judul penelitian dengan tujuan meminimalisir kesalah pahaman
antara pembaca dan peneliti, serta diakhir terdapat sistematika pembahasan merupakan
informasi dari setiap bab dan sub bab yang ada di dalam penelitian ini.

Bab Il Kajian pustaka dan Teori. Dalam bab ini mengemukakan hasil-hasil
penelitian terdahulu, untuk membuktikan kebaruan penelitian ini dibanding penelitian
sebelumnya. Dilanjutkan dengan kajian pustakan terkait pembahasan dan kajian teori
perubahan dan struktural fungsional Talcott Parson yang dijadikan pisau analisa
fenomena yang terjadi kepada pelaku di sektor transportasi, akibat regulasi dan tatanan
baru di masa pandemi Covid-19.

Bab 11l Metode Penelitian: Dalam hal ini peneliti menggunakan penelitian
kualitatif pendekatan Fenomenologi. Selain itu juga menguraikan lokasi penelitian,
pemilihan subyek penelitian siapa-siapa yang akan diteliti, tahap-tahap penelitian, teknik
pengumpulan data, teknik analisis data dan teknik pemeriksaan dan keabsahan data.

Bab IV Merupakan peyajian dan analisis data hasil penelitian. Dimulai dengan
pembahasan setting penelitian, yakni kondisi kota madya Surabaya, terutama sarana dan
prasarana transpotasinya, dilanjutkan pembahasan secara khusus terkait “Transformasi
Sosial Dalam Armada Angkotan Kota Masa Pandemi Covid-19 Di Kota Surabaya”, yakni
kebijakan yang dikeluarkan pemerintah, respon para sopir dan pengguna Armada, serta

perubahan sikap, perilaku dan pola firkir para sopir dan masyarakat pengguna Armada
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dengan adanya kebijakan pemerintah tersebut, semuanya dianalilis dengan kerangka teori
perubahan dan Struktural Fungsional Talcott Parsons.

Bab V Penutup: Dalam bab ini peneliti menuliskan kesimpulan dari
permasalahan dalam penelitian Transformasi Sosial Dalam Armada Angkotan Kota Masa
Pandemi Covid-19, dan memberikan rekomendasi atau saran untuk penelitian

selanjutnya.

BAB |1

KAJIAN PUSTAKA DAN KERANGKA TEORI

A. Penelitian Terdahulu

Dari hasil pelacakan terhadap berbagai jurnal, ditemukan hasil penelitian

yang relefan dengan pembahasan ini, yakni:

1. Muh Kadarisman, Aang Gunawan, Ismiyati dalam jurnal yang berjudul
Implementasi Kebijakan Sistem Transportasi Darat Terhadap dan
Dampaknya terhadap Kesehjateraan Sosial di Jakarta, pada penelitian ini
hal yang ingin dikaji ialah mengenai regulasi yang diterbitkan oleh
pemerintah sebagai pembuat kebijakan mengenai moda transportasi darat
yang mana pada saat itu laju kuantitas kendaraan pribadi sangat
membludak, dalam hal ini regulasi yang dibuat oleh pemerintah
hendaknya ada proses demokratis dan peran serta masyarakat sangatlah
penting. Jikalau pengambilan kebijakan sangat otoriter maka tidak dapat
memecahkan suatu masalah dan tidak efektif dalam pelaksanaanya.
Dalam penelitian kali ini juga ditegaskan pula bahwa perumusan

kebijakan publik dalam berlalu lintas merupakan inti dari kebijakan
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publik mengingat kebijakan publik dalam berlalu lintas merupakan
intervensi untuk kehidupan publik.t*

M. Pujo Siswoyo dalam jurnal yang berjudul kebijakan dan tantangan
pelayanan angkutan umum. Pada penelitian ini mengemukakan
bahwasanya pelayanan angkutan umum perkotaan merupakan bagian
integral dari sistem kota yang menyusun interaksi timbal balik antara pola
tata guna lahan dengan suatu sistem transportasi. Jika pelayanan angkutan
umum itu buruk maka kelompok captive akan berusaha memenuhi
perkotaan. Dalam hal ini penyelenggaraan sistem angkutan umum ini
melibatkan user (pengguna), operator (pengusaha), dan regulator
(pemerintah). Regulator sebagai pihak pengontrol antara user dan
operator menjadikan tolak ukur bagi tingkat pelayanan suplai transportasi
yang dilandasi oleh konsep pelayanan dengan mengantisipasi berbagai
tantangan agar kebijakan yang diambil dapat mejawab secara tepat dan
efektif.®®

Ari Widayanti, Soeparno, Bhertin Karunia dalam jurnal yang berjudul
Permasalahan dan pengembangan angkutan umum di kota Surabaya.
Pada penelitian kali ini mengemukakan beberapa problematika yang ada
pada transportasi umum sebagai bidang pelayanan publik, sehingga hal
ini menimbulkan berbagai reaksi masyarakat menjadi variatif dan
berdampak pada penentuan pilihan masyarakat ketika menggunakan

moda transportasi publik. Penelitian ini sangat menunjang data yang

14Muh Kadarisman, Implementasi Sistem Kebijakan Sistem Transportasi Darat dan Dampaknya Terhadap
Kesehjateraan Sosial di Jakarta, Jurnal Managemen Transportasi dan Publik. ( Maret : 2015) 2 (1), 59-62
15Siswoyo, Kebijakan dan tantangan pelayanan angkutan umum, Jurnal teknik sipil dan perencanaan , (Juli :

2008), 2 (10) 171-18
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diperlukan dalam penelitian saya dikarenakan ini menjadi faktor terlebih
saat pandemi yang mana antusias masyarakat terhadap layanan angkutan
kota menurun.t®

M. Benny Alexandri, Nurillah Novel dalam jurnal yang berjudul
pengelolaan angkutan kota di Indonesia. Dalam penelitian ini bertujuan
mengetahui hambatan dan tantangan serta berusaha menemukan solusi
bagi problematika yang dihadapi angkutan kota. Di zaman yang serba
digitalisasi tidak memungkiri masyarakat untuk menggunakan
transportasi yang bisa diakses secara online. Reformasi dalam dunia
transportasi sangatlah diperlukan agar eksistensi dan keberadaan
tranportasi konvensional tetpa dapat beroperasi.’

Faris Satria Alam dalam jurnal pengguna jasa angkot di Jakarta dalam
perspektif hukum perlindungan konsumen. Dalam penelitian ini
Konsumen sebagai pengguna jasa maupun penumpang angkutan umum
jenis angkot pada realitasnya belum mendapat perlindungan hukum dan
pelayanan maksimal yang seharusnya diberikan berupa penerapan
standar pelayanan minimal. Disamping masih adanya persoalan
mengenai sektor pelayanan angkutan umum berupa: penetapan tarif
angkutan umum yang belum atau tidak diimbangi dengan ketersediaan
jumlah angkutan umum; kelaikan kendaraan angkutan umum; dan
keamanan konsumen dari kejahatan di atas kendaraan angkutan umum.

Hasil penelitian ini menjelaskan bahwa selama ini pelayanan angkutan

BWidyanti dan Ari, Permasalahan dan Pengembangan Angkutan Umum di Kota Surabaya, Jurnal
Transportasi, ( April “2014) 14 (01), 53-60
17Benny,dkk, Pengelolaan Angkutan Kota di Indonesia, Jurnal llmu Sosial dan IImu Politik, (Desember :

2019), .2 (4), 182-189
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umum jenis angkot ini masih memiliki banyak kekurangan terutama
menyangkut penerapan standar pelayanan minimal. Penelitian ini
menjadi sumbangsih pada penelitian yang saya ambil dikarenakan
menajdi salah satu pemicu maupun faktor terlebih di masa pandemi
masyarakat dalam menentukan pilihanya akan menggunakan moda
transportasi apa untuk digunakan dalam bepergian.®
Berbeda dengan berbagai penelitian tersebut, penelitian ini berupaya
menggalih dan memahami berbagai perubahan yang terjadi pada sektor transportasi
di masa pandemi yang semuanya diharuskan melakukan kegiatan serta aktivitas di
dalam rumah, sedangkan sektor transportasi merupakan sarana utama yang mana
sasaran utamanya adalah masyarakat ketika ingin mencapai satu tujuan dan beralih
ke tujuan lainya. Adakah perubahan-perubahan yang terjadi ketika keadaan menjadi
seperti ini, terutama dari segi sikap , pemikiran, dan perilaku para pelaku di sektor
transportasi terkhusus di armada angkutan kota.
B. Kajian Transformasi Sosial dalam Armada Angkotan Kota Masa Pandemi
Covid-19
1. Transformasi Sosial
Transformasi dapat berupa perubahan rupa, bentuk (sifat dsb). Kata
transformasi berasal dari bahasa latin “transformare”, yang artinya mengubah
bentuk. Menurut pendapat S. Wojowasito dan Tito Wasito “transformasi”
berasal dari kata “formation” (Inggris) berarti bentuk. Secara etimologi
(lughawy) Komaruddin dalam bukunya Kamus Riset menyebutkan bahwa

transformasi adalah “perubahan bentuk atau struktur, (konversi dari suatu

18 Satria,Faris, Pengguna Jasa Angkutan Umum Jenis Angkot di Jakarta dalam Perspektif Hukum
Perlindungan Konsumen, Jurnal Sosial dan Budaya, (Mei :2016), 3 (2), 197-199
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bentuk ke bentuk yang lain)”.?® Masyarakat dapat dipahami sebagai kesatuan
sosial yang tergabung dalam bentuk bagian-bagian dalam sebuah masyarakat
maupun dalam suatu paham yang disebut dengan lingkungan sosial,
pergaulan hidup manusia. Transformasi sosial dapat mengandung arti proses
perubahan atau pembaharuan struktur sosial, sedangkan di pihak lain
menegandung makna proses perubahan atau pembaharuan nilai.?’ Menurut
Macionis, sebagaimana dikutip oleh Piotr Sztompka menyatakan bahwa
perubahan sosial adalah transformasi dalam organisasi masyarakat, dalam
pola pikir dan dalam prilaku pada waktu tertentu.?
2. Armada Angkutan Kota

Armada Angkutan Kota merupakan bagian dari transportasi,
Transportasi berasal dari kata transportation, dalam bahasa Inggris yang
memiliki arti angkutan, yang menggunakan suatu alat untuk melakukan
pekerjaan tersebut. Dengan adanya transportasi menyebabkan, adanya
spesialisai atau pembagian pekerjaan menurut keahlian sesuai dengan
budaya, adat istiadat, dan budaya suatu bangsa atau daerah. Angkutan kota
merupakan salah satu jantung maupun tulang punggung ekonomi disuatu
kota, dimana hal ini menjadi indikasi kota tersebut baik dan sehat jika sarana
dan prasarananya memiliki kualitas yang baik. Komponen yang ada pada
angkutan umum ialah keamanan, kenyamanan, harga atau tarif yang
ekonomis, ketersediaan armada, ketepatan waktu, kepastian rute, aksebilitas,
waktu tunggu, serta kondisi armada tersebut.

3. Pandemi Covid-19

% Mahmudin, Transformasi sosial, (Makassar : Alaudin University Press, 2017) 11
20 Alfian, Transformasi Sosial Budaya Dalam Pembangunan Nasional , (Jakarta :Ul Press, 1986), vii
21 piotr Sztompka, Sosiologi Perubahan Sosial, (Jakarta:Prenada, 2011), 5
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Pandemi merupakan salah satu level penyakit berdasarkan
penyebarannya. Secara umum, ada tiga level penyakit yang dikenal dalam
dunia epidemiologi, yaitu endemi, epidemi, dan pandemi. Centre for Disease
Control and Prevention (CDC) memberikan definisi masing-masing pada tiga
level penyakit tersebut: endemi adalah kehadiran konstan suatu penyakit
menular pada suatu populasi dalam cakupan wilayah tertentu, epidemi adalah
pertambahan angka kasus penyakit, seringkali secara tiba-tiba, di atas batas
normal yang diprediksi pada populasi disuatu area, sedangkan pandemi
adalah epidemi yang sudah menyebar ke beberapa negara dan benua dengan
jumlah penularan yang masif.?

4. Transformasi sosial dalam Armada Angkutan Kota masa Pandemi
Covid -19

Transformasi sosial merujuk pada perubahan sosial yang terjadi
dengan indikator perubahan pola pikir, perilaku, dan budaya di masyarakat.
Dalam konteks regulasi, terdapat pembaharuan diakibatkan karena
penyesuaian keadaan dimasa pandemi covid-19, sehingga menimbulkan
dampak, yang kemudian berimbas kepada pelaku pada sektor transportasi.
Transformasi yang terlihat ialah ketika masa pandemi tertuang dalam
peraturan Walikota Surabaya no 16 Tahun 2020 mengenai pembatasan sosial
berskala besar dalam penanganan Corona Virus Disease 2019 (covid-19) di
kota Surabaya. Pasal 18 mengatur pembatasan penggunaan modal
transportasi untuk pergerakan orang dan barang. Pasal tersebut mengatur

untuk angkutan orang, dibatasi jumlah orang paling banyak 50% dari

22 McKeown, R. E, The Epidemiologic Transition: Changing Patterns of Mortality and Population Dynamics.
Am J Lifestyle Med. (July : 2009), 16-19
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kapasitas angkutan, membatasi jam operasional, melakukan penyemprotan
disinfektan dan pengecekan suhu tubuh sebelum penumpang memasuki moda
transportasi tersebut. Peraturan walikota berikutnya nomer 33 tahun 2020,
mengenai pedoman tatanan normal baru pada kondisi pandemi covid-19 di
kota Surabaya. Pasal 24 untuk angkutan perkotaan jumlah penumpang yang
boleh diangkut paling banyak 6 orang yaitu 1 pengemudi di depan dan 5
orang penumpang di belakang, dan tetap menjalankan protokol kesehatan
dengan menyediakan hand sanitizer didalam angkutan kota, serta
penumpang hanya 50% dari kapasitas biasanya. Dalam praktik dan keadaan
di lapangan, ternyata belum optimal sesuai dengan kebijakan yang telah
diterapkan, hal ini membuat masyarakat yang akan beraktivitas diluar rumah
mempertimbangkan dengan jeli terutama ketika menentukan pilihan untuk
moda transportasi umum. Regulasi seperti ini berdampak pada jasa angkutan

umum, pada masa pandemi covid-19 terlihat sepi penumpang.

C. Kerangka Teori Perubahan Sosial dan Struktural Fungsional Talcott Parsons
Untuk menganalisa perubahan sosial yang dimaksudkan dalam penelitian ini,
Talcott Parsons dengan teori perubahanya melalui model “Media interaksi” Talcott
Parsons mengatakan bahwa perubahan suatu masyarakat itu karena empat media
yaitu Komitmen, Kekuasaan, Pemanfaatan, dan Pengaruh.?
Dalam hal ini terjadinya transformasi sosial di angkutan umum kota selama
masa pandemi merupakan suatu hal yang terjadi dikarenakan adanya persamaan nilai
baru dari suatu tatanan sistem yang dianut, terciptanya regulasi baru yang mengatur

semua aktivitas di masa pandemi membuat masyarakat membentuk suatu kebiasaan

3 |sa Anshori, “Tradisi kaum Santri : Perubahan dari old society ke new state”, KHAZANAH ,(1997), 12(5)
http://digilib.uinsby.ac.id/id/eprint/39663
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baru dalam rangka mengorganisir kehidupan masyarakat. regulasi yang diterapkan
di angkutan kota juga bagian dari cara pemerintah untuk memutus rantai penyebaran
covid-19 di angkutan kota. Menurut Talcott Parson dalam interaksi media pada
bagian kekuasaan atau power, pemerintah memiliki power yang besar dan kuat.
dalam hal ini, pada praktiknya pemerintah merupakan regulator atau yang berwenang
membuat serta merubah kebijakan dimana yang bertujuan untuk mencapai tujuan
yang diinginkan.

Talcott Parsons dalam teori struktural Fungsional mengemukakan empat
skema, yaitu AGIL.

a. Adaptation (Adaptasi ) kaitannya dengan sistem, maka adaptasi
adalah hal utama yang dibutuhkan untuk mensingkronkan dengan
kebutuhan yang sedang terjadi di masyarakat. mampu menjadi
jawaban atas kebutuhan yang sedang diperlukan di masyarakat

b. Goal (Tujuan ) dalam hal ini sistem harus mengartikan kebutuhan
yang sedang diperlukan dan mampu mencapai tujuan-tujuan yang
menjadi sasaran sejak pertama.

c. Integration ( Integrasi atau kesatuan) sistem harus mampu mengatur
dan mengkondisikan semua hubungan yang menjadi bagian nya guna
mencapai tujuan yang telah direncanakan. Juga harus mampu
mengatur hubungan antar ketiga aspek tersebut.

d. Latency ( Pemeliharaan Pola ) saling melengkapi, juga memelihara
serta memperbaharui semangat individu maupun masyarakat dan

tatanan kebiasaan maupun budaya yang membentuk serta
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mempertahankan semangat yang telah terbentuk oleh masng -masing
individu.?*

Kaitannya dengan pembahasan judul penelitian yang saya ambil ialah
bahwasanya menurut Talcott Parson, Teori Struktural berusaha menjelaskan
bagaimana berfungsinya suatu struktur. Konsep yang diusung oleh teori
Fungsionalisme Struktural dipengaruhi oleh adanya asumsi kesamaan antara
kehidupan organisme biologis dengan struktur sosial tentang adanya keteraturan dan
keseimbangan dalam masyarakat.?®  Sistem harus bersifat adaptif, dimana sesuai
dengan situasi yang sedang dihadapi. Adanya regulasi yang diterapkan pada
angkutan umum di masa pandemi memang dengan tujuan preventif penyebaran virus
covid-19 , akan tetapi pada tahap integrasi , terlihat belum maksimal dikarenakan
berdampak pada aktivitas di angkutan umum yang menyebabkan sepi nya
penumpang. Hal ini juga terjadi karena tidak ada nya pengawasan ataupun
penyediaan alat pelindung diri sebagaimana tertuang dalam regulasi yaitu protokol
kesehatan di masa pandemi. seperti handsanitizer di dalam angkutan umum, alat cek
suhu sebelum menaiki angkutan umum, dan jarak duduk penumpang di dalam
angkutan umum. Menurut Talcott Parsons, antara Adaptasi, tujuan, dan integrasi
ketiganya harus berkesinambungan agar tujuan yang dimaksud tercapai. Setelah
ketiga hal tersebut dapat saling beriringan maka tahap selanjutnya adalah
pemeliharaan pola yang sudah terjalin untuk mempertahankan motivasi tersebut,

baik secara individu maupun kelompok.

24 George Ritzer, Teori Sosiologi dari Teori Klasik Sampai Perkembangan Mutakhir Teori Sosial Postmodern,
(Bantul : Kreasi Wacana Offset, 2017) 257

2L ih Lauer and Robert, Perspektif tentang perubahan sosial, terjemahan Alimandan, (Jakarta:Rineka Cipta,
2001), 64-65

19



BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan pendekatan
fenomenologi. Fenomenologi berusaha mengungkap makna subyektif. Peneliti
berupaya untuk mengingat-ingat, mengerti dengan sungguh-sungguh, dan
berkehendak menuju pada “sesuatu” yang indah dan baik, itulah intensionalitas.
Sebagai suatu ilmu dan metode, fenomenologi berupaya mencari makna,
memposisikan individu sebagai pemberi makna, yang kemudian menghasilkan
tindakan dilandasi pengalaman. 2

Pada penelitian ini, peneliti berupaya memahami semua yang terjadi pada
subjek penelitian, menyajikan hasil penelitian secara deskriptif yaitu data yang
dikumpulkan berupa kata-kata maupun angka-angka, bagan, gambar dan lain-lain.
Jadi tidak boleh mengisolasikan individu atau organisasi kedalam variabel atau
hipotesis, tetapi perlu memandangnya sebagai bagian dari suau keutuhan.?”

Jenis penelitian ini dipilih karena penelitian kualitatif pendekatan

fenomenologi mampu mengungkap secara komprehensi, tidak hanya menyajikan

%)sa Anshori, “Melacak State Of The Art Fenomenologi dalam Kajian Ilmu-Ilmu Sosial ”, HALAQA:
Islamic Education Journal, (Desember : 2018), , 2 (2), 165. http://doi.org/10.21070/halaga.v2i2.1814
27) Moleong and Lexy, metodologi penilitian kualitatif, (Bandung :Pt. remaja rosdakary, 2016)
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data secara deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari perilaku orang yang
diamati, tetapi juga mengungkap dibalik semuanya itu.
B. Lokasi dan Waktu Penelitian

Lokasi penelitiannya di terminal Joyoboyo JI. Joyoboyo No. 1, Kelurahan
Sawunggaling, Kecamatan Wonokromo, Kota Surabaya. Atau lebih populer dengan
nama Terminal Joyoboyo. Dengan luas 11.134 m yang berada di kawasan Surabaya
Selatan. Disamping itu juga Terminal Purabaya, Terminal Tambak Oso Wilangun,
Terminal Bratang, dan Sub Terminal Terminal Menanggal, Sub Terminal Benowo,
Sub Terminal Petekan, Sub Terminal Manukan Kulon, serta Sub Terminal Darmo
Permai.

Adapun waktu penelitian ini kurang lebih selama 3 Bulan terhitung dari 20
November 2020-sd 20 Januari 2021. Sehingga data yang didapat lebih beragam dan

valid.

C. Pemilihan Subyek Penelitian
Subjek penelitian ditentukan secara purposive yakni:

a. Pemerintah dari Dinas Perhubungan kota Surabaya

b. Sopir angkotan kota lyn dengan rute antar terminal dan sub terminal di
Surabaya. Dalam penelitian ini saya memilih supir angkutan kota Lyn JM
dengan rute Joyoboyo — Lakar Santri,

c. Masyarakat pengguna jasa angkutan kota rute antar terminal dan sub terminal
di Kota Surabaya. yakni Lyn Dalam penelitian ini saya memilih penumpang
angkutan kota Lyn JM dengan rute Joyoboyo — Lakar Santri.

Subjek penelitian tersebut dipilih dengan alasan merupakan pelaku
transportasi yang langsung berkecimpung baik pemerintah dari dinas
perhubungan yang dalam hal ini merupakan pemilik kekuasaan untuk
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penentuan regulasi, sopir angkutan kota sebagai penyedia layanan jasa, dan

masyarakat pengguna jasa angkutan kota sebagai konsumen.

Dalam penelitian ini, subyek penelitiannya berjumlah 11 orang. Dengan
rincian 3 orang dari pihak Dinas Perhubungan Unit Terminal Intermoda Joyoboyo, 5
orang informan dari sopir angkutan kota JM trayek Joyoboyo - Lakar Santri, dan 3
orang informan dari penumpang angkutan kota JM trayek Joyoboyo.

Dalam melakukan wawancara ini ada beberapa kendala yang saya hadapi,
pada saat melakukan wawancara sedikit sulit mendapatkan informan penumpang
angkutan kota JM Trayek Joyoboyo — Lakar Santri. Hal tersebut dikarenakan kondisi
di terminal yang sangat sepi sehingga harus menunggu beberapa jam sampai
penumpang datang. Untuk dinas perhubungan, kesulitan terdapat pada proses
administrasi surat yang harus menunggu beberapa minggu sehingga memperpanjang

waktu tunggu untuk melakukan penelitian di lapangan.

D. Tahap-Tahap Penelitian
Adapun rangkaian tahapan yang akan dilakukan peneliti, antara lain :
a. Tahap Pra Lapangan
Menyusun Rancangan Penelitian
Dalam hal ini, peneliti memulai dengan membuat rumusan
permasalahan yang kemudian dapat dijadikan sebagai fokus dari penelitan
tersebut, lalu membuat usulan judul penelitian sebelum turun ke lapangan
hingga terbentuknya proposal penelitian
Memilih Lapangan Penelitian
Cara yang paling efisien untuk menentukan lokasi yang akan

digunakan untuk penelitian ialah dengan menggunakan teori substantif
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sebagai pertimbanganya, perlu langsung turun di lapangan agar dapat
menemukan kesesuaian terhadap kenyataan yang terjadi.
Mengurus Perizinan

Tahap setelah menentukan lapangan penelitian yaitu mengurus
perizinan yang diperlukan. Dokumen — dokumen harus disiapkan terlebih
dahulu agar dapat diterima di lokasi penelitian dengan resmi.

b. Tahap Orientasi

Pada tahap ini, peneliti mengumpulkan data yang diperlukan secara
general. Selain itu juga melakukan wawancara dan penelitian atau observasi.
Sebaiknya wawancara dengan informan dilaksanakan secara mendalam agar
mendapatkan data yang luas terhadap objek yang diteliti. Setelah
mendapatkan sejumlah informasi, maka tahap selanjutnya ialah melakukan
analisis yang dalam hal ini juga dikaitkan dengan teori yang sudah dipilih.
Ketajaman analisis akan menemukan sebuah hasil baru serta inovasi yang
sangat berguna bagi penelitian yang akan dilaksanakan berikutnya.
Tahap Eksplorasi

Pada tahap ini, fokus penelitian lebih konsen sehingga hasil ataupun
data yang diperoleh lebih merujuk kepada objek yang diteliti. Observasi
dimaksudkan kepada sesuatu yang memiliki korelasi dengan fokus
penelitian. Wawancara yang dilakukan juga bersifat lebih tertata dan
mendalam (Dept interview) sehingga dapat memperoleh hasil yang memiliki

makna.

E. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan observasi,

interviu dan dokumentasi. Data primer diperoleh dengan pengamatan dan
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wawancara (interview). Observasi partisipan digunakan untuk menggali data-

data yang bersifat gejala. wawancara mendalam digunakan untuk menggali

kategori data kesan atau pandangan. Dokumentasi digunakan untuk bukti

bahwasannya pengumpulan data ini benar dilakukan dan tidak mengada-ngada
1. Observasi partisipan atau pengamatan terlibat.

Melalui observasi, dapat menjadi suatu pembelajaran mengenai
bagaimana perilku serta makna dari perilaku tersebut. Dalam hal ini
peneliti dapat menggunakan kesempatan selama di lapangan untuk
mengobservasi maupun mengamati secara random, orang yang dirasa
sesuai dengan karakteristik penelitian. Selain itu, peneliti juga dapat
mencari informan untuk lebih lanjut dapat mengetahui bagaimana
keseharian yang dijalani. Sehingga dapat tercipta sebuah ulasan mengenai
perilaku, sikap, maupun kondisi secara riil informan tersebut. Baik
kondisi secara psikologis maupun kondisi sosial yang sedang terjadi pada
informan tersebut.

2. Wawancara

Kegiatan wawancara dilakakan terhadap dua orang atau lebih.
Dalam hal ini bisa satu orang bertindak sebagai pewawancara dan satu
orang lagi sebagai narasumber. Kegiatan wawancara biasa dlakukan untuk
bertukar pendapat, informasi, maupun ide dari keduanya. Hal ini
dikarenakan sumber data utama dalam penelitian fenomenologi adalah
kata-kata, ide, ataupun komentar dalam proses wawancara. Lebih dari itu,

wawancara dimaksudkan untuk memperoleh pengetahuan tentang makna-
makna subjektif yang dipahami individu berkenaan dengan topik yang

diteliti dengan maksud mengeksplorasi isu tersebut yang tidak dapat
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dijangkau dengan pendekatan lain. Dalam penelitian ini menggunakan
metode wawancara mendalam (Dept Interview) dengan panduan
instrumen penelitian.
3. Dokumentasi
Dokumentasi merupakan teknik yang berarti pengumpulan data.
Biasanya data yang diperoleh dikumpulkan dari berbagai sumber seperti
internet, buku, artikel, atau selama proses penelitian. Dokumentasi yang
disertakan merupakan salah satu penunjang hasil penelitian. Dokumen
merupakan arsip yang diabadikan terhadap suatu peristiwa yang sudah
terjadi. Dalam penelitian, peneliti dapat mengumpulkan dokumen berupa
gambar, tulisan, ataupun karya — karya seseorang. Melalui penelitian ini,
peneliti juga berusaha untuk mengumpulkan dokumentasi selama kegiatan
penelitian berlangsung. Seperti aktivitas sehari -hari, interaksi yang terjadi,
maupun kegiatan subjek penelitan tersebut.
F. Teknik Analisis Data
Analisis data merupakan proses pelacakan dan pengaturan secara
sistematis transkrip wawancara, catatan lapangan, dan bahan-bahan lain yang
dikumpulkan untuk meningkatkan pemahaman terhadap bahan-bahan tersebut
agar dapat diinterpretasikan temuannya kepada orang lain. Pada tahapan analisis
data dilakukan proses penyederhanaan data-data yang terkumpul ke dalam
bentuk yang lebih mudah dibaca dan dipahami. Teknik analisis data yang
digunakan pada penelitian ini adalah analisi kualitatif. Sebagaimana yang
dikemukakan Miles dan Hubberman, yakni :

1. Reduksi Data
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Penyederhanaan melalui seleksi, pemfokusan, dan keabsahan data
mentah menjadi informasi yang bermakna, sehingga memudahkan penarikan
kesimpulan.

2. Penyajian Data

Penyajian data yang akan digunakan bersifat naratif. Dimana penyajian
nya berupa beberapa informasi seperti kata — kata serta ditinjau dengan gambar,
bagan, maupun tabel. Sehingga penyajian data akan tersusun dengan urut atau
sitematis serta mudah untuk dipahami.

3. Penarikan Kesimpulan

Tahap ini merupakan tahap akhir dalam analisis data. Pada tahap ini
peneliti menyusun dan membandingkan antara satu dengan yang lain dan
melihat apakah hasil reduksi data mengacu pada rumusan masalah yang ada
untuk ditarik kesimpulan sebagai jawaban dari permaslahan yang ada.

G. Teknik Pemeriksaan Keabsahan Data

Teknik keabsahan data merupakan faktor yang menentukan dalam
penelitian kualitatif untuk memperoleh reliabilitas data. Untuk mengecek
keabsahan data hasil penelitian, peneliti menggunakan:

1. Perpanjang keikutsertaan
Pada teknik ini, peneliti menggunakan waktu untuk menambah durasi
penelitian, dalam hal ini sekalipun durasi penelitian secara formal sudah
habis. Karena peneliti berpandangan bahwa durasi yang diperlukan untuk
dapat memperoleh data secara akurat dan valid, membutuhkan waktu yang
lebih lama. Maka penenliti memperpanjang durasi penelitian tersebut.
Dengan cara ini maka persoalan yang diangkat akan lebih valid dan

mengantisipasi adanya kesalahan dari peneliti.
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2. Ketekunan pengamatan
Ketekunan peneliti dalam penelitian ini adalah mengamati perubahan-
perubahan sosial apa saja yang terjadi dilingkup sektor transportasi dengan
adanya wabah pandemi covid-19 pada penyedia jasa angkutan kota rute
Joyoboyo — Lakar Santri beserta pengguna jasa angkutan kota tersebut.

3. Triangulasi
Triangulasi merupakan pengecekan keabsahan data dimana tujuan akhir
triangulasi yaitu membandingkan informasi mengenai hal yang sama dimana
diperoleh dari berbagai pihak agar ada jaminan tentang tingkat kepercayaan
data. Dalam penelitian ini saya menggunakan triangulasi jenis sumber, yaitu

teknik keabsahan data dari sumber yang berbda dengan teknik yang sama.
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BAB IV

TRANSFORMASI SOSIAL DALAM ANGKUTAN KOTA MASA PANDEMI
COVID-19 DI KOTA SURABAYA TINJAUAN TEORI PERUBAHAN DAN

STRUKTURAL FUNGSIONAL TALCOTT PARSONS

A. Gambaran Umum Kota Surabaya

1.

2.

Sejarah Kota Surabaya

Surabaya pada zaman dahulu merupakan gerbang dari kerajaan besar
Majapahit, lebih tepatnya terletak di daerah muara Kali Mas. Surabaya terkenal
dengan lambang ciri khas yaitu Sura dan Baya, konon menurut sejarawan kata
Surabaya berasal dari “Sura ing Baya” yang memiliki makna keberanian
menghadapi bahaya. Kata tersebut menggambarkan peristiwa yang terjadi pada
tanggal 31 Mei 1293, yang mana pada saat itu Pasukan Mongol yang dipimpin
olen Kubila Khan datang untuk menyerang tanah Jawa. Tanah Jawa saat itu
dibawah pimpinan pasukan Raden Wijaya berhasil menaklukkan pasukan
Mongol. Dari keberhasilan tersebut, pada akhirnya sejarawan menyebut
bahwasanya Pasukan Mongol ialah Suro (Hiu / Berani) dan Pasukan Raden
Wijaya adalah Boyo (Buaya / Bahaya). Sehingga tanggal 31 Mei 1293 ditetapkan
sebagai hari kemenangan pasukan Raden Wijaya sekaligus hari jadi kota
Surabaya.?

Keadaan Geografis

Kota Surabaya merupakan ibukota Provinsi Jawa Timur. Secara resmi

kota ini berdiri sejak tahun 1923. Menjadi kota dengan penduduk terbanyak

28 Soedarso dan M Nurrif, Dinamika Multikultural Masyarakat Kota Surabaya, Jurnal Sosial Humaniora, (Juni

:2013), 6,1
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setelah Jakarta, Kota Surabaya menjadi pusat perdagangan dan jasa. Serta
merupakan jalur yang strategis dimana menghubungkan antara regional tengah
dan timur Indonesia. Secara topografi, Surabaya memiliki ketinggian 3-6 Meter
di atas permukaan laut, hal tersebut menunjukkan bahwa Surabaya adalah dataran
rendah. Namun pada sebagian wilayah di Surabaya selatan merupakan bukit
dengan rata — rata ketinggian 25-50 di atas permukaan laut. Dengan koordinat
letak 07 derajat 9 menit — 07 derajat 21 menit LS (Lintang Selatan) dan 112
derajat 36 menit — 112 derajat 54 menit BT (Bujur Timur)?

Surabaya memiliki luas wilayah + 52.087 Ha, dengan 63,45 perssen atau
33,084 Ha dari total luas wilayah ialah daratan dan selebihnya sekitar 36,55
persen atau 19,039 Ha merupakan wilayah laut. Secara administratif Kota
Surabaya terbagi menjadi 5 Wilayah kota yang terdiiri atas 31 Kecamatan dan
163 kelurahan. Surabaya memiliki batas wilayah sebagai berikut :

Selat Madura merupakan perbatasan sebelah utara

Kabupaten Sidoarjo merupakan perbatasan sebelah selatan

Selat Madura merupakan perbatasan sebelah timur

Kabupaten Gresik merupakan perbatasan sebelah barat

3. Penduduk Kota Surabaya

Jumlah penduduk kota Surabaya menurut data Dispendukcapil per 17
Agustus 2019 sebanyak 3,095,026 jiwa. BPS melansir wilayah terpadat terdapat
di kecamatan Tambak Sari dengan penduduk terpadat adalah Kecamatan

Tambaksari dan yang paling sedikit adalah kecamatan Bulak®°. Adapun rincian

2 Geografi Kota Surabaya, diakses pada tanggal 24 November 2020,
https://www.surabaya.go.id/id/page/0/8227/geografi

30 Jumlah Penduduk Kota Surabaya, diakses pada tanggal 24 November 2020,
http://dispendukcapil.surabaya.go.id/berita/483-jumlah-penduduk-kota-surabaya
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dari komposisi penduduk berdasarkan jumlah kepala keluarga disetiap
kecamatan yang dirilis oleh Badan Pusat Statistik pada 26 Juni 2020°! pada tabel
sebagai berikut.

Tabel 4.1

Data Penduduk Kota Surabaya

No Kecamatan Jumlah KK Rata-Rata Anggota
Penduduk Keluarga
1 | Karang Pilang 77,557 24, 264 3,20
2 | Jambangan 54,105 16,813 3,22
3 | Gayungan 47,827 15,156 3,16
4 | Wonocolo 85,284 26,139 3,26
5 | Tenggilis 60,274 19,070 3,16
Mejoyo
6 | Gunung Anyar 60,505 18,617 3,25
7 | Rungkut 121,247 37,319 3,25
8 | Sukolilo 116,915 36,091 3,24
9 | Mulyorejo 91,339 28,897 3,16
10 | Gubeng 143,874 47,197 3,05
11 | Wonokromo 169,994 53,749 3,16
12 | Dukuh Pakis 62,846 19,821 3,17
13 | Wiyung 74,024 22,911 3,23

31 Jumlah Penduduk Berdasarkan Kecamatan di Kota Surabaya, , diakses pada tanggal 24 November 2020
https://surabayakota.bps.go.id/statictable/2020/06/26/880/banyaknya-penduduk-dan-kepala-keluarga-kk-
menurut-kecamatan-di-kota-surabaya-tahun-2019.html
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14 | Lakarsantri 61,907 19,058 3,25
15 | Sambikerep 66,833 20,638 3.24
16 | Tandes 96,590 29,816 3.24
17 | Suko Manunggal 108,264 33,723 3,21
18 | Sawahan 216,414 66,750 3,24
19 | Tegalsari 97,555 31,006 3,15
20 | Genteng 63,165 20,551 3,07
21 | Tambaksari 239,272 75,657 3,16
22 | Kenjeran 179,198 50,939 3,52
23 | Bulak 46,166 13,979 3,30
24 | Simokerto 104,143 32,911 3,16
25 | Semampir 206,449 58,516 3,53
26 | Pabean Cantian 85,856 26,663 3,22
27 | Bubutan 107,835 34,254 3,15
28 | Krembangan 126, 743 38,898 3,26
29 | Asemrowo 49, 808 14,452 3,45
30 | Benowo 68,351 20,488 3,34
31 | Pakai 58,599 17,316 3,38

Kota Surabaya 3,148,939 971,659 3,24

4. Infrastruktur

Sebagai kota yang menjadi pusat segala kegiatan di Jawa Timur,

Surabaya tentu memiliki infrasturuktur yang medukung agar seluruh aktivitas
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terlaksana dengan efektif. Berikut beberapa infrastruktur yang ada di kota

Surabaya:

a. Bandara Internasional Juanda
Surabaya merupakan salah satu kota besar di Indonesia, dengan begitu adanya
bandar udara Juanda menjadi salah satu penyokong kegiatan yang ada di kota
ini. Juanda masuk dalam ketegori bandara Internasional dimana juga tersedia
layanan antar negara. Juanda memiliki landasan sepanjang 3000 meter yang
mana terletak di wilayah Sidoarjo sekitar 20 km selatan surabaya.

b. Pelabuhan Tanjung Perak
Pelabuhan Tanjung Perak terletak di kawasan Pabean Cantian. Tanjung Perak
merupakan pelabuhan besar kedua yang ada di Indonesia. Tanjung Perak juga
merupakan pusat kolektor serta distributor ke kawasan timur Indonesia.
Pelabuhan ini mulai beroperasi pada tahun 1925 dengan luas lahan 545 hektar.

c. Jalan Tol
Menurut Bappenas, Surabaya adalah salah satu dari empat pusat pertumbuhan
utama di Indonesia. Prasarana Jalan Tol merupakan salah satu kunci yang
dapat mendongkrak aktifitas perekonomian di Surabaya, karena dapat
membuat jarak tempuh menjadi efisien. Jalan Tol yang terdapat di Surabaya
diantaranya adalah Jalan Tol Surabaya - Gempol, Surabaya — Gresik, Waru
Juanda.

d. Tempat Peribadahan
Surabaya merupakan kota multikultural, sehingga memungkinkan ada
beragam agama yang menempati kota Surabaya. Tempat peribadahan pun

banyak berdiri di Kota Surabaya. Diantaranya, Masjid Agung Al Akbar
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Surabaya, Gereja Kelahiran Santa Perawan Maria, Pura Agung jagat Karana
Surabaya, Klenteng Pak Kik Bio, dan lain-lainya.

. Tempat Pendidikan

Pendidikan merupakan aspek penting dalam membangun dan mencetak
sumber daya manusia yang berkualitas, di Surabaya sendiri tempat pendidikan
mulai dari taman kanak- kanak hingga sekolah dasar ada di setiap kecamatan.
Tidak terkecuali sekolah menengah pertama dan sekolah menengah ke atas
pun kualitasnya juga semakin bagus. Di tingkat perguruan tinggi, Surabaya
selalu menjadi kota yang diperhitungkan dalam melanjutkan studi baik strata-
1 mapun program magister. Diantaranya banyak terdapat universitas ternama
dengan kualitas yang baik pula seperti Universitas Airlangga, Universitas
Negeri Surabaya, UIN Sunan Ampel Surabaya, Universitas Hangtuah, Dan

lain-lainya

5. Terminal Joyoboyo

Terminal Joyoboyo merupakan terminal penumpang tipe C dengan luas

11.132 m2 yang terletak di kawasan Surabaya Selatan tepatnya di jalan Joyoboyo,

Kelurahan Sawunggaling, Kecamatan Wonokromo, Kota Surabaya. Terminal

Joyoboyo merupakan terminal besar dan strategis, karena terletak di jalan utama

dimana menghubungkan antara wilayah selatan Surabaya ke segala penjuru kota.

Juga berdekatan dengan spot wisata Kebun Binatang Surabaya (KBS) dan pusat

perbelanjaan Darmo Trade Centre (DTC) Wonokromo.

Terminal Joyoboyo dibangun pada tahun 1969 dan pada tahun 1970 mulai

beroperasi. Dengan status terminal penumpang tipe B memiliki fungsi untuk

melayani angkutan dalam dan antar kota. Terminal Intermoda Joyoboyo (T1J) mulai

beroperasi pada akhir tahun 2019 pasca dilakukan renovasi. Saat ini terminal
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Joyoboyo mulai mengoperasikan sistem canggih yaitu pembayaran sistem elektronik
atau biasa disebut e-payment. Setelah tahap renovasi rampung, Terminal Intermoda
Joyoboyo memiliki lima lantai dengan ketentuan lantai pertama digunakan untuk
Mobil Penumpang Umum (MPU), drop off mobil pribadi dan bus pariwisata. Pada
lantai pertama ini MPU tidak diperkenankan mencari penumpang dengan waktu yang
lama dan diwajibkan segera berangkat setelah menurunkan penumpang. Sedangkan
pada lantai dua hingga lantai empat diperuntukkan bagi sepeda motor roda dua,
sepeda angin, mobil, dan bus pariwisata. Pada lantai empat terdapat taman bermain
dengan tema edukasi lalu lintas yang bisa digunakan pengunjung terutama bagi yang
membawa anak kecil.

Terminal Joyoboyo merupakan terminal besar yang terletak di kawasan
Surabaya Selatan tepatnya di jalan Joyoboyo, Kelurahan Sawunggaling, Kecamatan
Wonokromo, Kota Surabaya.

Saat ini terminal Joyoboyo berganti nama menjadi Terminal Intermoda
Joyoboyo atau biasa disebut T1J. Dalam praktiknya terminal Joyoboyo memiliki visi
dan misi sebagai berikut,

Visi : Menuju terminal dengan pelayanan berkualitas dan handal.

Misi :

a. Meningkatkan mutu pelayanan meliputi kebersihan, kenyamanan, keindahan,
ketertiban, dan kenyamanan.

b. Memberikan layanan informasi yang tepat dan dapat dipercaya meningkatkan
kompetisi SDM guna mendukung terciptanya pelayanan yang berkualitas.

c. Meningkatkan PAD dari retribusi terminal.

d. Meningkatkan koordinasi dengan pihak terkait.
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e. Melakukan kontrol dan evaluasi secara terus-menerus untuk peningkatan kinerja
pelayanan terminal.

Disamping itu, Terminal Intermoda Joyoboyo (T1J) memiliki kebijakan mutu
yang berkomitmen meningkatkan pelayanan berkualitas dan handal dengan
mengedepankan perbaikan berkelanjutan yang berorientasi pada kepuasan
pelanggan yang selalu berpegang teguh pada peraturan perundang-undangan
yang berlaku, meliputi

a. Peningkatan kualitas pelayanan terminal yang jelas dan mempunyai kepastian
pelayanan

b. Peningkatan pendapatan jasa terminal untuk mendukung PAD

c. Peningkatan keamanan, ketertiban, dan kebersihan untuk mendukung
kenyamanan lingkungan terminal.

d. Peningkatan kompetensi sumber daya manusia.>

Di Terminal Intermoda Joyoboyo memiliki beberapa jalur yang difungsikan
untuk keberangkatan angkutan umum. Jalur tersebut dibagi menjadi delapan jalur
yang terdapat di lantai pertama. Berikut pembagian jalur di Terminal Intermoda
Joyoboyo :

Jalur 1 : Untuk angkutan kota (Lyn) G(1), G(2), G(3), Y, T2, J

Jalur 2 : Untuk mobil pribadi dan taxi

Jalur 3 : Untuk angkutan kota (Lyn) D, TV (1), TV (2), TV(3), F, JTK.2

Jalur 4 : Untuk bus kota dan Suroboyo Bus

Jalur 5 : Untuk angkutan kota (Lyn) S, GL, U, P(1), P(2)

Jalur 6 : Untuk angkutan kota (Lyn) V,M

32 Data Koordinator Bidang Operasional dan Pendapatan Terminal Intermoda Joyoboyo
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Jalur 7 : Untuk bus pariwisata
Jalur 8 : Untuk bus pariwisata

Angkutan Kota yang ada di Terminal Intermoda Joyoboyo didominasi
pada trayek di dalam kota Surabaya, selebihnya beroperasi di perbatasan kota
Surabaya. Dengan berkembangnya teknologi menyebabkan keefektivitasan serta
eksistensi angkutan kota pun berkurang sehingga dari yang semula terdapat 21
angkutan kota dengan berbagai rute di kota Surabaya sekarang hanya tersisa 17
angkutan kota saja.

Seperti angkutan kota F Trayek Joyoboyo — THR — Endrosono, pada
awal beroperasi terdapat 143 armada, akan tetapi saat ini menurut data dari Dinas
Perhubungan Unit Terminal Intermoda Joyoboyo hanya sebanyak 17 armada
saja yang beroperasi. Dari ke tujuh belas armada angkutan kota hanya dua belas
yang jalan setiap hari nya. Hal tersebut lantaran sepi nya penumpang karena
banyak dari masyarakat yang memiliki kendaraan pribadi.

Banyak yang sudah ngga jalan sekarang mbak. dulu itu satu trayek bisa

beratus — ratus armada yang jalan. Sekarang menyusut semua. Yang lebih

kasian itu kalau angkotnya mangkrak. Ya kondisinya sekarang sudah
begini ngga sebanyak dulu orang yang naik angkot itu. Faktornya ya
karena banyak dari masyarakat yang punya kendaraan sendiri mbak. ini
mulai sepi angkot semenjak ada kebijakan Pemerintah Indonesia
membuka peluang perusahaan China sekitar tahun 2005 -2006 masuk
jadinya harga kendaraan murah — murah. Bagaimana ini berangkat ngga
bawa uang, pulang bisa menaiki sepeda motor baru. Ini yang mematikan

eksistensi angkot.®3

Berikut tabel nama angkutan kota beserta trayek dan statusnya.

33 Wawancara dengan Kepala Unit Terminal Intermoda Joyoboyo, Bapak Daryanto. Pada tanggal 17
November 2020 Pukul 11.15 WIB
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Tabel 4.2: Data Angkutan Kota Terminal Intermoda Joyoboyo
Sumber : Bagian Operasional Terminal Intermoda Joyoboyo

JUMLAH
JENIS
NO KODE TRAYEK RUTE KENDARAAN | YENISLAYANAN (4o rn AKTIF RATA-RATAJALAN | (oo iospnke
PERHARI
SUB UNIT TERMINAL JOYOBOYQ
ANGKUTAN KOTA.

1 D Joyoboyo - Pasar Turi - Sidorame Mikrolet Angkutan Kota 151 75 g1
2 F Joyoboyo - THR - Endrosong Mikrolet Anghkutan Kota 143 17 12
3 G oyoboyo - Karang Menjangan Mikrolet Anghkutan Kota 306 105 41 1
4 oyoboyo - Karang Pilang
5 loyoboyo - Lakarsantr
i} J Joyoboyo - Demak - Kalianak Mikrolet Angkutan Kota 83 20 15
7 JTK2 Joyoboyo - Margorejo - Industri- UPN Mikrolet Angkutan Kota 99 15 g
8 M Joyoboyo-Dinoyo-Kayun-Kalimas Barat PP. Mikrolet Angkutan Kota 132 30 20
9 P Joyoboyo — Ketintang Mikrolet Angkutan Kota 162 60 60
10 loyoboyo — Kenjeran/Petojo
1" § Joyoboyo - Bratang Mikrolet Angkutan Kota 86 M Ll 1
12 GL Joyoboyo - Ps Loak - Kedungdorn - RSAL Mikrolet Angkutan Kota 51 T 2
13 T2 Joyobayo - Kenjeran / Wisma Permai Mikrolet Angkutan Kota a2 40 19
14 ™ Joyoboyo - Balongsar - Manukan Mikrolet Angkutan Kota 143 43 12 103
15 Joyoboyo - Ngesong
16 Joyoboyo - Darma Permal
17 u Joyoboyo - Panjang jiwa - Rungkut Mikrolet Angkutan Kota 124 15 "
18 v Joyoboyo-Kapas krampung-Tambak Rejo Mikrolet Anghkutan Kota 114 80 27 4
19 Y Joyoboyo - Banyu urip - Demak Mikrolet Anghkutan Kota 131 22 20

JUMLAH 1.807 568 315 139

Data tersebut diperoleh dari Bapak Mustofa selaku Koordinator Bidang
Operasional dan Pendapatan Terminal Intermoda Joyoboyo, berikut penjelasan
beliau

Terminal Intermoda Joyoboyo itu dulunya ramai banget mbak, banyak
angkot yang beroperasi. Dulu itu ada sekitar 21 trayek yang aktif jalan lo
mbak sekarang cuma 17 trayek aja. Itupun ga semua jalan, banyak yang
sepi mbak angkotnya ya mangkrak. La yaapa jalan sehari paling mek
dapat berapa putaran seng numpak ya ga seberapa buat beli bensin ae gak
cukup.3*

34 Wawancara dengan Bapak Mustofa sebagai Koordinator Bidang Operasional dan Pendapatan Terminal
Intermoda Joyoboyo. Pada Tanggal 17 Desember 2020 pukul 11.42 WIB
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Keadaan Terminal Joyoboyo mulai tertata dan tertib, pembangunan
untuk memperbaiki kualitas terminal Joyoboyo juga terus dilakukan. Terbukti
saat peresmian Terminal Intermoda Joyoboyo pada akhir tahun 2019, metode
pembayaran sudah menggunakan e-payment dimana tidak lagi menggunakan
alat pembayaran uang tunai. Akan tetapi kartu yang ditempelkan secara otomatis
disetiap pintu masuk dan keluar Terminal Intermoda Joyoboyo. Hal ini
dilakukan untuk kenyamanan pengguna moda transportasi yang ada di Terminal
Intermoda Joyoboyo. Fasilitas penunjang lainnya juga sudah tersedia di
Terminal Intermoda Joyoboyo.

Lantai 1 dipergunakan untuk terminal angkutan umum dalam kota

Lantai 2 dipergunakan untuk sentra kuliner

Lantai 3 dipergunakan untuk UMKM makanan kering dan pakaian

Lantai 4 dipergunakan untuk area bermain anak

Lantai 5 dipergunakan untuk area parkir rooftoof mobil
Data tersebut dijelaskan oleh Bapak Untung Budi Hartono yang

menjabat sebagai bagian operasional Terminal Intermoda Joyoboyo. Berikut

pernyataan beliau mengenai keadaan Terminal Intermoda Joyoboyo
Terminal Joyoboyo sekarang sudah mulai tertib mbak aturanya,
semua data keluar masuk kendaran juga kami ada. Dari yang dulunya
keadaanya masih belum tertata semenjak adanya renovasi sudah kami
petakan tempat dan jalur masing-masing angkutan nya. Disini ada
lima lantai mbak. Lantai pertama ditempati terminal angkutan umum
dalam kota, lantai dua ada sentra kuliner, lantai tiga ada umkm
makanan kering dan pakaian, lantai empat ada area kidszone atau
bermainya anak-anak, jadi kalau lagi menunggu angkutan jalan gitu
biasanya ibu-ibu yang bawa anak kecil naik keatas mbak. Disana ada

permainan edukasi lalu lintas, nah yang terakhir ditempati parkir
rooftoof mobil .3

35 Wawancara dengan Bapak Untung Budi Hartono sebagai Bagian Operasional Terminal Intermoda
Joyoboyo pada 26 Desember 2020 pukul 10.05 WIB
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Tujuan dari penataaan lantai beserta kegiatan di dalamnya adalah
untuk menjadikan Terminal Intermoda Joyoboyo menjadi terminal yang
mengedepankan mutu pelayanan sehingga para pelanggan juga pengguna
jasa transportasi merasa nyaman. Pada lantai 2 dan 3 yang difungsikan untuk
sentra kuliner dan UMKM makanan kering serta pakaian, dalam masa
pandemi Covid-19 ini sedikit terlihat sepi. Jarang penjual membuka lapaknya
karena kemrosotan jumlah penumpang di Terminal Intermoda Joyoboyo.

Semenjak perbaikan dan renovasi terminal ini mbak, jadi semakin
ramai karena banyak penggunjung yang biasanya nunggu angkotnya
berangkat bisa duduk-duduk di tempat tunggu kadang juga naik ke
atas buat jajan. Jadi terlihat nyaman lah mbak para penggunjung nya
apalagi sekarang terminal nya juga bersih kan. Tapi semenjak ada
corona ini mbak di lantai 2 dan 3 itu biasanya yang jualan rame tapi
sekarang sepi, soalnya yang naik angkot juga sedikit mbak nggak
kayak sebelumnya.3®

Terminal Intermoda Joyoboyo memiliki lahan yang cukup luas
sehingga estimasi dimasing - masing lantai dapat menampung kendaran
sebagai berikut,

Lantai 1 Area Parkir Motor R2 = 283 unit
Area Sepeda Angin = 100 unit

Lantai Mezanine Area Parkir Motor R2 = 283 unit

Lantai 2 Area Parkir R4 = 53 unit
Lantai 3 Area Parkir R4 = 53 unit
Lantai 4 Area Parkir R4 = 106 unit
Lantai 5 Area Parkir R4 = 151 unit

36 Wawancara dengan bapak Untung Budi Hartono sebagai Bagian Operasional Terminal Intermoda
Joyoboyo pada 26 Desember 2020 pukul 10.57 WIB

39



Sehingga hasil estimasi parkir R2 Dan R4 Di Terminal Intermoda

Joyoboyo sebagai berikut :

Kapasitas Parkir R2 566 unit
Kapasitas Parkir Sepada Angin Total 100 unit
Kapasitas Parkir R4 Total 363 unit.®’

Dengan kapasitas yang luas, Terminal Intermoda Joyoboyo juga
difungsikan sebagai tempat parkir bagi pengunjung Kebun Binatang
Surabaya. Hal ini merupakan kebijakan yang diambil oleh Walikota Surabaya
untuk mengurai kemacetan di sekitar Kebun Binatang Surabaya yang
disebabkan karena parkir pengunjung yang membludak. Nantinya
pembangunan akan terus dilakukan seperti under pass untuk
mengintegrasikan dari Terminal Intermoda Joyoboyo ke Kebun Binatang
Surabaya. Hal ini juiga diharapkan dapat mengubah keadaan angkutan kota,
karena dengan adanya integrasi serta fasilitas di Terminal Intermoda
Joyoboyo membuat pengunjung Kebun Binatang Surabaya dapat
menggunakan moda transportasi angkutan umum.

Ini kenapa lahan di T1J luas, karena merupakan arahan dari Bu Risma

untuk mengurai pembludakan parkir di KBS. Dulu waktu natal dan

tahun baru 2020 full semua ini parkiran mbak. makanya
pembangunanya dipercepat agar bisa segera digunakan. Kami juga
memiliki harapan dengan integrasi antara T1J dan KBS angkot —
angkot disini kembali rame. Soalnyan kan penumpang yang mau
rekreasi ke KBS bisa naik angkot turun T1J. Ini juga akan dilanjutkan

pembangunan underpass. Jadi tinggal nyabrang saja sudah sampai
pintu KBS.38

37 Data Bidang Operasional Terminal Intermoda Joyoboyo
38 Wawancara dengan Bapak Mustofa selaku Kepala 2 Bidang Operasional dan Pendapatan Terminal
Intermoda Joyoboyo pada 17 Desember 2020 pukul 10.15 WIB
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Terminal Intermoda Joyoboyo memiliki fasilitas yang sangat lengkap.
Jika dikaitkan dengan standar fasilitas pelayanan publik, maka sudah
memenuhi kriteria. Selain karena tertata di berbagai lantainya. Akses
eskalator terdapat di setiap lantai, hal ini diperuntukkan untuk
mempermudahkan para pengunjung ketika akan mengakses lantai 2 sampai
lantai 5. Di setiap lantai juga terdapat fentilasi udara yang bagus, sehingga
sirkulasi udara tetap terjaga.

Terminal Intermoda Joyoboyo berada di bawah naungan Kementrian
Perhubungan, Dinas Perhubungan Kota Surabaya. Pada Dinas Perhubungan
sendiri Terminal Intermoda Joyoboyo di bawah pengawasan bidang Prastran
atau Prasarana dan Transportasi.

Struktur Dinas Perhubungan itu ada empat bidang mbak yang pertama
bidang Wasdal yaitu Pengawasan dan Pengendalian nah bidang ini
membawai tentang penderekan  mobil-mobil yang parkir
sembarangan itu. Yang kedua ada bidang Lalin yaitu Lalu Lintas
membawai tentang Manajemen dan rekayasa lalu lintas, surat izin
kalau seumpama sampean mau mendiirkan perusahaan itu harus izin
dulu dibidang Lalin, gimana nanti efeknya ke lalu lintas kalau
pembangunanya di sebelah jalan raya misalnya. Juga ada SKPD nya
dari Dishub, Satpol PP, Linmas, Kepolisian. Juga membawai PKB
yaitu Pengujian Kendaraan Bermotor kalau kayak uji gas buang itu lo
mbak tau kan. Selain itu juga membidangi parkir se Surabaya itu di
bidang Lalin. Selanjutnya ada bidang angkutan itu membidangi izin
trayek lyn lyn kendaraan lainya itu ke bidang angkutan. Jumlah lyn
pokonya semua tentang angkutan itu urusan nya ke bidang angkutan.
Juga terminal-terminal yang ada di Surabaya itu dibawah pengawasan
bidang angkutan mbak. Kalau gak salah ada sekitar 16 terminal kecil
di Surabaya kayak Oso Wilangon, Manukan, Joyoboyo, dan lainnya
itu. Yang terakhir ada bidang Prastran mbak itu Prasarana dan
Transportasi membidangi Halte, Jembatan Penyebrangan Orang atau
JPO, Terminal. Nah kita itu manajemennya dibawah bidang
Prastran.®

39 Wawancara dengan Bapak Mustofa selaku Kepala 2 Bidang Operasional dan Pendapatan Terminal
Intermoda Joyoboyo pada 17 Desember 2020 pukul 10.15 WIB
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Terminal Intermoda Joyoboyo memiliki sub bagian dengan tugas

pokok dan fungsi masing-masing, menurut bapak Daryanto struktur di

Terminal Intermoda Joyoboyo tidak menentu, posisi kepala unit Terminal

pun bisa sewaktu — waktu berubah. Beliau menuturkan dalam kurun waktu

tiga tahun yang menduduki posisi kepala terminal beliau dengan jangka

terlama, yaitu kisaran satu tahun setengah. Sementara kepala sebelumnya

hanya beberapa bulan saja.

Di Terminal Intermoda Joyoboyo ini nggak menentu mbak posisinya.
Bisa berubah kapanpun. Posisi kepala terminal pun dalam kurun
waktu tiga tahun ini saya yang paling lama. Sebelum — sebelum saya
cuma kisaran bulan saja.*°

Berikut susunan struktur Terminal Intermoda Joyoboyo tahun 2020

dengan masa kepala Unit Terminal Intermoda Joyoboyo, Bapak Daryanto.

STRUKTUR ORGANISASI TERMINAL JOYOBOYO

KEPALA UNIT
DARYANTO

TATA USAHA

1

1

KOOREBID. TEKNIS (ME & IT)
A ROCHM

KOOREID. OPERASIONAL &
PENDAPATAN

KOOREID. KEAMANAN DAN

KETERTIBAN

KOORBID. RUMAM TANGGA

SUJONO

+

F-i_l\,LF-l'_l.

¥cord ReguB
SAGITA

1
S—

40 \WWawancara dengan Bapak Daryanto selaku Kepala Unit Terminal Intermoda Joyoboyo pada 17 Desember
2020 pukul 11.15 WIB
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gambar 4.1 Struktur Terminal Joyoboyo
Sumber : Bagian Operasional Terminal Intermoda Joyoboyo

B. Kebijakan Pemerintah terkait Standart Operasional Armada Angkutan Kota
dalam masa Pandemi Covid-19 di Kota Surabaya

Dalam menghadapi situasi pandemi Covid-19 semua sektor berusaha kembali
merumuskan strategi agar aktivitas di dalamnya tetap berjalan seperti semula. Tidak
terkecuali pada sektor transportasi, yang menjadi salah satu sektor yang bergerak dalam
bidang jasa dan pelayanan. Pelayanan serta keselamatan para pengguna jasa angkutan
kota kini menjadi prioritas utama. Dalam hal ini Pemerintah Kota Surabaya melalui
Peraturan Walikota mengeluarkan kebijakan mengenai operasional angkutan kota di
masa pandemi covid-19.

Pertama, melalui Peraturan Walikota Surabaya No 16 tahun 2020 tentang
Pedoman Pembatasan Sosial Berskala Besar Dalam Penanganan Corona Virus Disease
(Covid-19) di Kota Surabaya, yang tertuang pada Pasal 18 Ayat 7 mengenai pembatasan
penggunaan moda transportasi untuk pergerakan orang dan barang.

Kendaraan pribadi, angkutan orang dengan kendaraan bermotor umum,
angkutan perkeretaapian, dan/atau moda transportasi barang wajib mengikuti ketentuan
sebagai berikut:

a. Untuk angkutan orang membatasi jumlah orang paling banyak 50% (lima puluh
persen) dari kapasitas angkutan;
b. Untuk angkutan barang berkursi:
i. Satu baris diangkut paling banyak 2 (dua) orang; dan
ii. Dua baris diangkut paling banyak 3 (tiga) orang.
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c. Membatasi jam operasional dan/atau kawasan tertentu sesuai pengaturan dari
Pemerintah Provinsi dan/atau instansi terkait;

d. Melakukan penyemprotan disinfektan moda transportasi yang digunakan secara
berkala;

e. Menggunakan masker dan sarung tangan;

f. Melakukan deteksi dan pemantauan suhu tubuh petugas dan penumpang yang
memasuki moda transportasi;

g. Memastikan petugas dan penumpang moda transportasi tidak sedang mengalami
suhu tubuh di atas normal atau sakit; dan

h. Menerapkan ketentuan mengenai jaga jarak secara fisik (physical distancing) baik
pada saat antrian maupun saat di dalam angkutan.*

Kedua, saat memasuki fase tatanan New Normal atau keadaan baru setelah
virus corona melanda. Pemerintah Kota Surabaya melalui Peraturan Walikota Surabaya
no 33 tahun 2020 mengenai pedoman tatanan normal baru pada kondisi pandemi covid-
19 di kota Surabaya, yang tertuang pada Pasal 24 Ayat 3 untuk angkutan perkotaan.

Pedoman tatanan normal baru pada kondisi pandemi Corona Virus Disease
2019 (COVID-19) pada kegiatan pergerakan orang dan barang menggunakan moda
transportasi untuk Pengelola/Pemilik/Pengemudi angkutan orang/barang sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) huruf b adalah sebagai berikut :

1) Wajib menyusun protokol kesehatan;
2) Mewajibkan pengemudi memakai masker/pengemudi roda dua memakai masker,
sarung tangan, helm menutup wajah (full face), jaket lengan panjang/pengemudi

bus, kondektur dan kernet memakai masker, sarung tangan dan pelindung wajah

41 peraturan Walikota Surabaya Nomor 16 Tahun 2020
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3)

4)

5)

6)

7)

8)

9)

(face shield), serta tidak berkendara jika sedang mengalami gejala suhu tubuh di
atas normal, batuk, pilek, diare dan sesak nafas;

Mewajibkan penumpang memakai masker dan apabila diperlukan juga
menggunakan face shield atau menolak mengangkut penumpang apabila
penumpang tersebut tidak memakai masker;

Mengupayakan penempatan partisi penyekat antara pengemudi dan penumpang
dengan bentuk sedemikian rupa untuk meminimalisir kontak fisik antara pengemudi
dengan penumpang;

Mewajibkan mendeteksi suhu tubuh pada setiap pengemudi, kondektur dan
penumpang yang memasuki moda transportasi. Jika suhu tubuh pengemudi,
kondektur dan penumpang terdeteksi >37,5 derajat celcius dianjurkan untuk segera
memeriksakan kondisi tubuh ke fasilitas pelayanan kesehatan dan tidak
diperkenankan untuk menaiki moda transportasi;

Menempatkan dispenser hand sanitizer menggunakan alkohol di dalam angkutan
yang mudah dijangkau oleh penumpang serta memastikan dispenser sabun/hand
sanitizer di dalam angkutan diisi ulang secara teratur;

Wajib melakukan penyemprotan cairan disinfektan secara mandiri dan berkala pada
kendaraan;

Wajib memberi tanda silang pada bangku angkutan yang tidak boleh diduduki;
Membatasi jumlah orang paling banyak 50% (lima puluh persen) dari kapasitas
kendaraan dan menerapkan ketentuan mengenai jaga jarak (physical distancing),
yaitu:

a) Berkursi 2 (dua) baris, jumlah penumpang yang boleh diangkut paling banyak

3 orang Yyaitu 1 (satu) pengemudi di depan dan 2 (dua) penumpang di belakang;
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b) Berkursi 3 (tiga) baris, jumlah penumpang yang boleh diangkut paling banyak
4 (empat) orang yaitu 1 (satu) pengemudi di depan, 2 (dua) penumpang di baris
kedua, dan 1 (satu) penumpang di baris ketiga;

c) Berkursi 4 (empat) baris, jumlah penumpang yang boleh diangkut paling
banyak 6 (enam) orang yaitu 1 (satu) pengemudi di depan, 2 (dua) penumpang
di baris kedua, 1 (satu) penumpang di baris ketiga dan 2 (dua) orang di baris
keempat; dan

d) Berkursi 5 (lima) baris, jumlah penumpang yang boleh diangkut paling banyak
50% (lima puluh persen) dari kapasitas kendaraan dengan jumlah penumpang
paling banyak 2 (dua) orang setiap baris.*2

Dengan beredarnya regulasi baru melalui Peraturan Walikota tersebut, maka
operasional angkutan kota di Surabaya menjadi berbeda. Adanya Peraturan Walikota
menjadi pedoman yang harus dijalankan oleh sopir dan penumpang angkutan kota,
baik pada masa awal pandemi Covid-19 hingga tatanan keadaan baru. Hal tersebut
dikarenakan proses penyesuaian dengan keadaan yang belum pernah terjadi
sebelumnya yaitu merebaknya virus Covid-19. Regulasi ini mulai diterapkan pada
bulan April tahun 2020 sesuai dengan ditetapkan nya oleh Walikota Surabaya Ibu
Tri Rismaharini.

Peraturan yang mengatur mengenai pergerakan moda transportasi angkutan
kota terbagi menjadi dua hal. Yang pertama, pada awal merebaknya virus corona
regulasi yang keluar berbunyi pedoman pembatasan sosial berskala besar atau PSBB.
Yang kedua, ketika memasuki fase tatanan baru, regulasi yang keluar berbunyi

pedoman tatanan normal baru atau New Normal.

42 peraturan Walikota No 33 Tahun 2020
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Yang menjadi pembeda antara kedua regulasi tersebut ialah substansi dari isi
ayat keduanya. Pada Perwali No 16 tahun 2020 Pasal 18 Ayat 7, terdapat
pembatasan waktu operasional yang secara rincinya ditentukan oleh masing-masing
lembaga. Sedangkan pada Perwali No 33 tahun 2020 Pasal 24 Ayat 3, lebih rinci
disampaikan mengenai praktik operasional di Lapangan. Seperti masing-masing dari
angkutan kota harus mempersiapkan cairan handsanitizer di dalam kendaraan,
memasang tanda jarak di bangku penumpang, melakukan cek suhu sebelum
penumpang masuk ke dalam angkutan.

Dari penelitian di lapangan, Menurut Kepala Unit terminal Joyoboyo, Bapak
Daryanto regulasi ini mulai diterapkan sekitar pertengahan bulan April dan belum
dapat diprediksi kapan regulasi ini akan berakhir. Beliau juga menuturkan bahwa
dampak dari regulasi yang diterapkan untuk operasional Angkutan Kota juga sangat
mempengaruhi operasional sehari-harinya.

Kalau regulasi ini dari kapannya kurang lebih saat virus corona lagi

gencarnya dan kasus positif sudah semakin banyak itu mbak. Bulan April

Insya Allah. Belum ada kepastian juga kapan regulasi ini berakhir mbak.

Efeknya luar biasa mbak ke operasional angkot.*®

Merujuk pada Peraturan Walikota yang mengatur mengenai operasional
angkutan kota di masa pandemi, angkutan kota hanya diperbolehkan mengangkut
50% penumpang dari kapasitas biasanya. Hal ini yang menjadi alasan dari
pernyataan Kepala Unit Terminal Intermoda Joyoboyo, Bapak Daryanto.

Penerapan regulasi terhadap angkutan kota di Terminal Intermoda Joyoboyo,

tentu melewati tahap sosialisasi agar regulasi tersebut berjalan sesuai yang

dirumuskan. Di masa pandemi Covid-19 ini tidak hanya mengedepankan kualitas

43 Wawancara dengan Kepala Unit Terminal Intermoda Joyoboyo, Bapak Daryanto. Pada tanggal 17
November 2020 Pukul 11.15 WIB

47



pelayanan, akan tetapi protokol kesehatan juga harus diterapkan dengan baik. Selain
untuk mencegah penyebaran virus Covid-19 di angkutan kota, juga agar para
pelanggan tetap memiliki kepercayaan dan antusias dalam memilih kendaraan
angkutan kota selama pandemi covid-19.

Dengan adanya regulasi yang mana meminimalisir pembludakan penumpang
agar tetap memperhatikan protokol kesehatan, Kepala Unit Terminal Intermoda
Joyoboyo menuturkan tidak adanya pembagian shift keberangkatan. Dalam hal ini
jika dianalogikan seperti karyawan atau kegiatan pada instansi lain yaitu penerapan
shift atau Work From Home (WFH). Dalam operasional angkutan kota sendiri,
keberangkatan tidak diatur oleh pihak Terminal Intermoda Joyoboyo. Hal tersebut
dikarenakan kondisi yang sudah sangat sepi pengunjung, jika masih diterapkan shift
keberangkatan maka tidak bisa menjamin eksistensi angkutan kota di masa pandemi
masih berjalan.

Bapak Daryanto, menjelaskan bahwasannya praktik di lapangan mengenai
bagaimana operasional angkutan kota di masa pandemi Covid-19 diserahkan kepada
masing-masing kepala angkutan kota. Di Terminal Intermoda Joyoboyo terdapat tiga
organisasi yang menaungi angkutan Kota.

Pertama, ORGANDA. Merupakan singkatan dari Organisasi Angkutan
Darat. Organisasi ini berdiri dibawah naungan Kementrian Perhubungan. Yang
artinya merupakan organisasi resmi milik pemerintah. Organisasi ini bertujuan untuk
membina serta mengembangkan profesionalisme para anggota di dalamnya. Selain
itu juga sebagai wadah untuk para pengguna dan penyedia layanan angkutan umum
menuangkan aspirasinya. Organda juga membantu terealisasikanya dunia angkutan
jalan di Indonesia yang memiliki daya saing tinggi, inovatif, efektif, serta efisien.

Secara resmi Organda dikukuhkan sebagai organisasi tunggal dalam bidang
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angkutan bermotor di jalan raya pada 17 Juni 1963 melalui Surat Keputusan Menteri
Perhubungan Darat, Pos, Telekomunikasi dan Pariwisata Nomor L. 25/1/18/1963.%4

Kedua, FSPTI. Merupakan singkatan dari Federasi Serikat Pekerja Transport
Indonesia. FSPTI merupakan organisasi kesatuan yang menaungi pekerja yang
bergerak di bidang transportasi Darat, Maritim/laut, Udara, Angkutan Sungai,
Penyebrangan dan Danau. Organisasi ini berasaskan pancasila dan Undang — Undang
Dasar 1945 yang berada di bawah naungan swasta.*®

Ketiga, KAKS yaitu Koordinasi Angkutan Kota Surabaya. Organisasi ini
menaungi seluruh angkutan kota yang memiliki trayek di dalam kota Surabaya.
Oragnisasi ini juga non pemerintah artinya milik swasta.

Dari ketiga jenis organisasi yang ada di Terminal Intermoda Joyoboyo.
Kepala Unit Terminal Intermoda Joyoboyo menyerahkan kebijakan operasional
secara praktik di lapangan. Alasan yang melatar belakangi hal tersebut ialah pihak
terminal tidak bisa memantau dan mengetahui keseharian yang terjadi di lapangan.
Ditambah dengan jumlah sumber daya manusia yang sangat terbatas di Unit
Terminal Intermoda Joyobooyo, tidak memungkinkan dapat melakukan monitoring
terhadap ke 21 trayek angkutan kota yang masih aktif beroperasi.

Alasan yang lain ialah kekhawatiran pihak Unit Terminal Joyoboyo terhadap
tingkat kepercayaan para sopir angkutan kota, juga kurangnya rasa keterbukaan
terhadap kendala yang terjadi di lapangan. Hal tersebut dikhawatirkan akan menjadi
penghambat jalannya operasional jika regulasi sepenuhnya diatur oleh Pihak

Terminal Intermoda Joyoboyo. Maka rasionalisasi yang dikemukakan oleh bapak

44 Organisasi Angkutan Darat, diakses pada tanggal 01 Januari 2020, Pukul 11.54 WIB, ,
https://organda.or.id/tentang-kami/

45 FSPTI, diakses pada tanggal 01 januari, Pukul 12.00 WIB, ,
http://peraturanfspti.blogspot.com/2016/01/peraturan-organisasi-nomor.html
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Daryanto, selaku Kepala Unit Terminal Intermoda Joyoboyo adalah ketiga organisasi
yang bergerak di lapangan lebih memiliki keterikatan baik secara emosional maupun
secara praktik. Dengan begitu operasional angkutan kota di Terminal Intermoda
Joyoboyo akan berjalan secara efektif.
Berikut pernyataan Kepala Unit Terminal Intermoda Joyoboyo, Bapak
Daryanto mengenai hal tersebut:
Untuk Operasionalnya kita tidak bisa menjadi diktator atau semena-mena
harus menurut kepada Kkita dan apapun harus sesuai dengan perintah kita
mbak. Gimana aja coba samean bayangkan bisa jalan satu putaran aja sudah
beryukur banget itu. Gini di terminal intermoda joyoboyo itu mbak ada tiga
organisasi yang menaungi ada Organda, FSPTI, sama KAKS. Organda itu
organisasi angkutan darat itu milik pemerintah mbak. Ada lagi FSPTI itu
Federasi Serikat Pekerja Transport Indonesia, yang terakhir ada KAKS itu
khusus angkutan kota di Surabaya. Sekarang ini ada 21 trayek yang
beroperasi di terminal Intermoda Joyoboyo mbak kalau semua yang
mengandle kita ya mumet mbak. Belum lagi sopir angkot itu kurang
pendekatanya dengan kita. Kalau ada kendala apa-apa ya belum mesti bilang
ke kita mbak. Di pandemi gini ya kasian kalau apa-apa tergantung kita mbak.
Makanya kenapa kita menyerahkan ke masing — masing kepala yang
menaungi angkutan kota itu mbak. Apalagi sehari — harinya Kita tidak bisa
memantau di lapangan mbak.4¢
Senada dengan hal tersebut, Kepala Unit Terminal Intermoda Joyoboyo,
Bapak Daryanto menuturkan bahwa proses sosialisasi yang dilakukan memiliki
tahapan yang mana disampaikan tidak hanya langsung kepada pengemudi angkutan
kota. Akan tetapi melalui perantara para ketua kelompok Angkutan Kota. Hal ini
juga dilakukan dengan tujuan agar bisa lebih maksimal dalam pengaplikasian di
lapangan.
Sosialisasi ini dilakukan dengan dua tahap. Yang pertama, mengumpulkan

ketua kelompok hal ini dilakukan karena mereka lebih efektif dalam penyampaian

kepada para sopir angkutan kota yang ada di Terminal Intermoda Joyoboyo. Setelah

46 \WWawancara dengan Kepala Unit Terminal Intermoda Joyoboyo, Bapak Daryanto pada tanggal 17
Desember 2020 Pukul 11.15 WIB

50



sosialisasi dilakukan kepada para ketua kelompok, tahap kedua mengumpulkan para
sopir angkutan kota sebagai sosialisasi sekaligus pembekalan operasional angkutan
kota di masa pandemi Covid-19.

Nah jadinya sosialisasi masalah regulasi operasional angkutan kota di masa
pandemi covid-19 ini kita jalankan jadi dua tahap mbak. Yang pertama kita
panggil itu semua ketua kelompok dari semua trayek angkutan di Terminal
intermoda Joyoboyo ini. Biar efektif, gitu kan enak kalau ketuanya yang hari
- harinya tau kondisi riil di lapangan jadi lebih ngena ke sopir angkotnya
mbak. Nah setelah disampaikan itu dari ketuanya ke masing-masing sopir
angkutan kita kumpulkan semuanya jadi kayak pematangan gitu mbak.
Sekaligus dibreefing lah kita bagi itu semua alat prokesnya*’

Hal tersebut juga dikonfirmasi oleh salah satu sopir angkutan kota (lyn)
trayek JM, Bapak Jianto. Menurutnya sosialisasi tentang adanya regulasi yang
mengatur operasional angkutan kota di masa Pandemi Covid-19 ini, beliau peroleh
dari dikumpulkanya semua sopir angkot dan diberi pengarahan sesuai dengan
regulasi yang dikeluarkan oleh Pemerintah Kota Surabaya. Dalam hal ini, proses
sosialisasi dilakukan di lantai dua Terminal Intermoda Joyoboyo.

Ow nggeh mbak kulo semerap enten peraturan niki, disampekaken teng
mriku mbak tengah niku (Terminal Intermoda Joyoboyo). Yang nyampek
aken nggeh ndugi petugas dishub niku. Nggeh diterangaken katah kados
namung angsal mbeto 50% ndugi jumlah penumpang biasanya. Nggeh
biasane niku sakderengen wonten corona cekap sampek 11 sakniki namung
angsal 5-6 tiang mawon mbak. Terus niku diparingi semprot- semprot nopo
niku mbak namine (Handsanitizer) teng angkot e. Terose wajib mbak. Nggeh
kulo mboten semerap nopo-nopo manut mawon mbak

(oh iya mbak, saya tau ada peraturan ini. Peraturan ini disampaikan di
Terminal Intermoda Joyoboyo sebelah tengah itu. Yang menyampaikan ya
dari petugas dinas perhubungan yang ada di Terminal Intermoda Joyoboyo.
Diterangkan semua mbak seperti hanya boleh membawa penumpang 50%
dari kapasitas biasanya. Yang kalau hari biasa, sebelum ada corona
kapasitasnya bisa menampung sampai 11 orang, sekarang hanya boleh 5
sampai 6 orang saja mbak. Terus juga harus ada itu mbak semprot — semprot

47 Wawancara dengan Kepala Unit Terminal Intermoda Joyoboyo, Bapak Daryanto pada tanggal 17
Desember 2020 Pukul 11.30 WIB
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apa itu mbak namanya (Handsanitizer) di angkotnya. Katanya itu wajib

mbak. Ya saya ngga tau apa-apa, saya nurut saja mbak).*®

Senada dengan pernyataan Bapak Jianto, Bapak Munikan yang juga
berprofesi sebagai sopir angkutan kota Trayek JM. Juga menuturkan bahwasanya
peraturan tersebut disampaikan pada saat awal mula Pembatasan Sosial Berskala
Besar (PSBB) di Kota Surabaya dilakukan. Menurut beliau, regulasi yang mengatur
mengenai operasional angkutan kota tersebut tidak tertulis. Hal tersebut lantaran
menurut Bapak Munikan peraturan tersebut tidak terdistribusikan dalam bentuk fisik
atau hard file. Proses sosialisasi yang dilakukan oleh pemerintah melalui Dinas
Perhubungan Unit Terminal Intermoda Joyoboyo hanya melalui lisan, tanpa
melampirkan peraturan yang telah tertulis dalam Peraturan Walikota Surabaya.

lya mbak ada itu peraturan untuk angkutan kota semasa corona ini.

Peraturannya tidak tertulis mbak. Jadi hanya disampaikan waktu sosialisasi

itu aja. Diberi pengarahan. Yang wajib itu pakai masker, jaga jarak,

penumpang itu hanya 7 orang, terus dikasih itu yang seperti handbody itu apa
namanya (Handsanitizer) di angkotnya.*

Dalam hal ini pengarahan mengenai operasional angkutan kota di masa
pandemi Covid-19, tentang protokol kesehatan di angkutan kota yang disampaikan
oleh Dinas Perhubungan Unit Terminal Intermoda Joyoboyo. Menurut penuturan
bapak Munikan, sempat dilakukan secara rutin yaitu satu minggu satu kali
pengarahan. Namun hal tersebut dilaksanakan saat awal marak dan meningkatnya

kasus Covid-19 di Kota Surabaya. Selebihnya hingga saat ini sudah jarang dilakukan,

maksimal dalam kisaran waktu satu bulan hanya dilakukan satu kali.

48 \Wawancara dengan Bapak Jianto, Sopir Angkutan Kota Trayek JM. Pada Tanggal 17 Desember 2020 Pukul
12.30 WIB

49 \Wawancara dengan Bapak Munikan, Sopir Angkutan Kota Trayek JM. Pada Tanggal 04 Desember 2020
Pukul 14.17
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lya dulu ada sosialisasi terus mbak. Satu minggu sekali itu waktu awal -awal

PSBB sama ada corona itu. Tapi sekarang sudah jarang mbak. Cuma satu

bulan sekali.>®

Menanggapi mengenai kebijakan pemerintah terkait standar operasional
angkutan kota masa pandemi covid-19 di kota Surabaya, Parsons melalui teorinya
yaitu struktural fungsional menjabarkan bahwa sistem mempunyai peranan yang
penting dalam menjamin keseimbangan di masyarakat. dengan persoalan pandemi
yang sedang melanda Indonesia, pemerintah meresponnya dengan membuat
kebijakan serta menerapkan pada semua sektor, termasuk sektor angkutan kota. Bagi
parsons, keberadaan sistem harus bersifat adaptif dimana sistem tersebut mampu
mengartikan serta menjadi jawaban dari persoalan yang sedang terjadi di masyarakat.

Adanya regulasi yang diterapkan pada angkutan umum di masa pandemi bertujuan

sebagai tindakan preventif penyebaran virus covid-19.

Bagan 4.1 Teori Struktural Fungsional Talcott Parsons

7

Struktural Fungsional ]

\.

[ Adaptasi ] [ Tujuan ] [ Kesatuan ] [ Pemeliharaan ]

Bagan di atas merupakan bagian dari teori yang digagas oleh Talcott Parsons

yaitu Struktural Fungsional. Dalam hal ini biasa dikenal dalam dunia sosiologi
dengan teori AGIL (Adaptation, Goal, Integration, Latency). Berikut maksud AGIL
yang dicetuskan oleh Parsons. Adaptation (Adaptasi ) kaitanya dengan sistem, maka

adaptasi adalah hal utama yang dibutuhkan untuk mensingkronkan dengan

50 Wawancara dengan bapak Munikan, Sopir angkutan kota Trayek JM. Pada tanggal 04 Desember 2020.
Pukul 14.20
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kebutuhan yang sedang terjadi di masyarakat. mampu menjadi jawaban atas
kebutuhan yang sedang diperlukan di masyarakat. Goal (Tujuan ) dalam hal ini
sistem harus mengartikan kebutuhan yang sedang diperlukan dan mampu mencapai
tujuan-tujuan yang menjadi sasaran sejak pertama. Integration ( Integrasi atau
kesatuan) sistem harus mampu mengatur dan mengkondisikan semua hubungan yang
menjadi bagianya guna mencapai tujuan yang telah direncanakan. Juga harus mampu
mengatur hubungan antar ketiga aspek tersebut. Latency ( Pemeliharaan Pola ) saling
melengkapi, juga memelihara serta memperbaharui semangat individu maupun
masyarakat dan tatanan kebiasaan maupun budaya yang membentuk serta
mempertahankan semangat yang telah terbentuk oleh masing -masing individu.>
Dalam hal ini, parsons melihat masyarakat sebagai sistem dimana seluruh
struktur sosialnya terintegrasi menjadi satu dengan masing-masing fungsi yang
berbeda. Akan tetapi saling berkaitan satu sama lain sehingga dapat menciptakan
keteraturan dan konsensus sosial, serta keseluruhan elemen akan saling beradaptasi
terhadap perubahan internal dan eksternal dari sebuah masyarakat tersebut.>?
Pemerintah merupakan institusi yang berwenang membuat regulasi, menjadi
pedoman bagi berlangsungnya berbagai aktivitas kehidupan di masyarakat. Sebagai
regulator atau pihak yang berwenang membuat perubahan-perubahan kebijakan,
tentu menjadikan masyarakat berkiblat dan bertindak sesuai aturan yang berlaku.
Tidak terkecualikan perubahan kebijakan dan peraturan terkait operasional angkutan
kota di masa pandemi. Peraturan menurut parsons dibentuk untuk menciptakan

keselarasan dalam kehidupan bermasyarakat.

51 George Ritzer, Teori Sosiologi dari Teori Klasik Sampai Perkembangan Mutakhir Teori Sosial Postmodern,
(Bantul : Kreasi Wacana Offset, 2017) 257
52 George Ritzer, dkk, Teori Sosiologi Modern, (Jakarta :Prenada Media Group, 2007), 118

54



Perubahan yang terjadi di masyarakat, menurut Parsons dapat terjadi melalui
model “Media interaksi”, ia mengatakan bahwa perubahan suatu masyarakat karena
empat media. Media ialah salah satu wadah kapasitas perubahan suatu masyarakat
ketika berinteraksi dengan masyarakat ataupun sektor lainnya®. Dengan hal ini
proses yang dilakukan oleh pemerintah, menyampaikan regulasi baru melalui
kegiatan sosialisasi. Media interaksi yang dimaksudkan ialah dalam bentuk
kekuasaan atau power, pemerintah yang bertindak sebagai regulator memiliki
kekuasaan untuk menerapkan atau membuat kebijakan sesuai dengan kondisi yang
sedang terjadi.

Kekuatan atau power yang dimiliki pemerintah, mampu membuat
masyarakat mematuhi regulasi yang diterapkan. Regulasi yang diterapkan mengenai
operasional angkutan kota dimasa pandemi covid-19 juga dapat dikatakan gagasan
yang telah diinisiasi oleh pemerintah. Sehingga ketika gagasan itu diterapkan tidak
lain hanya untuk menyesuaikan dengan kondisi yang terjadi di masyarakat.

Dengan diimplementasikannya regulasi baru yang mengatur mengenai
operasional angkutan kota di masa pandemi, diharapkan mampu menjadi patokan
bagi sopir angkutan kota maupun pengguna jasa angkutan kota. Regulasi ini juga
menjadi salah satu tindakan pencegahan penularan virus covid-19, dalam
menjalankan aktivitas didalam angkutan kota. Mengingat sampai saat ini tingkat

penularan virus covid-19 di Indonesia masih tinggi.

53 Isa Anshori, “Tradisi kaum Santri : Perubahan dari old society ke new state”, KHAZANAH, 12(5), 1997,
http://digilib.uinsby.ac.id/id/eprint/39663
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C. Respon Sopir dan Masyarakat Pengguna Armada Angkutan Kota dengan
Ditetapkan dan Implementasi Regulasi Operasional Angkutan Kota Dalam

Masa Pandemi Covid-19

Terjadi variasi respon sopir dan masyarakat pengguna Armada Angkotan
Kota dengan ditetapkan dan diimplementasikan regulasi operasional angkutan
kota dalam masa pandemi ini. Ada yang merespon secara positif dengan
mematuhi semua regulasi yang berlaku, ada yang merasa enggan, tetapi tidak
berani mengungkapkan secara terang-terangan, dengan berbagai alasan.
Ketakutannya hanya kalau terkena Razia, kena sangsi. Disinilah penumbuhan
kesadaran semua pihak oleh semua pihak harus tetap dilakukan.

Dalam menjalankan sebuah regulasi tentu dibutuhkan keseimbangan
antara pembuat kebijakan dan pengguna kebijakan tersebut. Pembuat kebijakan
atau pemerintah dapat diibaratkan sebagai regulator, pemerintah memiliki tugas
sebagai pengontrol jalannya kebijakan yang diterapkan. Sedangkan sopir
angkutan kota diibaratkan sebagai operator, yang memiliki tugas menjalankan
regulasi serta kebijakan yang dibuat oleh pemerintah. Pada kondisi ini, yang
terpenting ialah peran pengguna jasa angkutan kota tersebut yang disebut dengan
user>*, indikator keberhasilan dari sebuah penerapan kebijakan ialah respon dari
pengguna angkutan kota tersebut.

Di Terminal Intermoda Joyoboyo, penerapan kebijakan operasional
angkutan kota dimasa pandemi Covid-19 mulai diberlakukan pada bulan April

2020. Kondisi di lapangan dari sebelum adanya Covid-19 dan pemberlakuan

>4 Siswoyo, Kebijakan dan tantangan pelayanan angkutan umum, Jurnal teknik sipil dan perencanaan. (Juli
:2008), 2 (10), 171-18
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regulasi baru pun mulai terlihat mengalami penurunan. Menurut Kepala Unit
Terminal Intermoda Joyoboyo, Bapak Daryanto. Angkutan kota saat ini
mengalami keterlambatan perkembangan dari perusahaan angkutan berbasis
digital, beliau menuturkan ada tiga aspek yang menjadi faktor pesatnya kemajuan
perusahaan angkutan berbasis digital tersebut.

Pertama dari segi pelayanan, pelayanan yang ditawarkan oleh perusahaan
angkutan berbasis digital terbilang sangat nyaman bagi para penggunanya karena
bersifat privasi yang hanya digunakan oleh satu orang saja dan tidak berbagi
dengan pengguna jasa angkutan lainnya. Sedangkan angkutan kota ialah
kendaraan yang memang diperuntukkan bagi kepentingan umum, yang pada
hakikatnya juga sebagai langkah mengurai kemacetan terutama dikawasan
perkotaan seperti Surabaya. Sehingga sangat tidak memungkinkan pelayanannya
bersifat prifat.

Kedua dari segi tarif atau harga, perusahaan angkutan digital memiliki
pelayanan dengan tarif yang sangat terjangkau. Belum lagi dengan berbagai fitur
pembayaran yang mudah dan promo yang selalu tersedia membuat memiliki daya
tarik tersendiri bagi para pengguna jasa angkutan.

Ketiga dari segi waktu, diera saat ini semua orang lebih memilih angkutan
yang memiliki tingkat efisiensi waktu yang cepat. Angkutan berbasis digital
menawarkan hal tersebut. Berbanding terbalik dengan angkutan konvensional,
dengan standar keberangkatan yang menunggu penumpang sampai memenuhi
batas maksimal baru dapat melakukan perjalanan. Serta di zaman sekarang
hampir semua masyarakat memiliki kendaraan pribadi seperti sepeda motor dan
mobil. Bagi masyarakat, memiliki sepeda motor dan mobil bukan merupakan hal

yang sulit karena mudahnya proses pembelian kendaraan pribadi tersebut.
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Berikut pemaparan Kepala Unit Terminal Joyoboyo, Bapak Daryanto :

ini aja ya sebelum adanya pandemi kita angkot sudah kalah dari angkutan
onlen onlen itu ya. Yang pertama dari segi pelayanan yang kedua dari
segi harga yang ketiga dari segi waktu. Itu paling mempengaruhi mereka
(penumpang) ganti ke onlen. Gimana kondisi angkot kita emang uda ga
bagus mbak ya seadanya itu. Sudah kalah ini jauh banget. Drastis
penurunanya. Ditambah lagi sekarang semua sudah punya itu sepeda
motor sama mobil sendiri. Ngga susah mbak sekarang belinya, berangkat
ngga bawa uang pulang bisa bawa motor sama mobil. Udah tamat ini
nasib angkotnya®®

Table 4.3 Perkembangan Jumlah Kendaraan Bermotoor dirinci Menurut Jenisnya, Tahun 2015-2019 Sumber : Kepolisian
Republik Indonesia

Jenis Kendaraan 2015 2016 2017 2018 2019 Pertumbuhan
per tahun

(%)

Mobil Penumpang | 12.304 221 13.142 958 13.968.202 14. 830 15. 592 6,10
698 419

Bis 196 309 204 512 213 359 222 872 231 569 4,22

Mobil Barang 4145857 4326731 4540902 4797254 5021888 4,91

Sepeda Motor 88 656 931 94531510 100 200 106 657 112 771 6.20
245 952 136

Jumlah 105 303 112 205 118 922 126 508 133617 6,13
318 711 708 776 012

Menurut Bapak Daryanto, salah satu faktor yang melatar belakangi
surutnya penumpang angkutan kota ialah dengan banyaknya kepemilikan
kendaraan pribadi oleh masyarakat. dari tabel di atas, terlihat tingkat kenaikan
jumlah sepeda motor pertahunnya meningkat. Dengan rata — rata pertumbuhan
pertahunnya adala 6,20 %.%

Surutnya animo masyarakat terhadap angkutan umum kota di Terminal
Intermoda Joyoboyo tidak lantas membuat Dinas Perhubungan Unit Terminal

Intermoda Joyoboyo abai. Regulasi yang telah ditetapkan oleh pemerintah tetap

3> Wawancara dengan Kepala Unit Terminal Joyoboyo, Bapak Daryanto. Pada Tanggal 17 Desember 2020
Pukul 12.00 WIB
56 BPS R, Statistik Transportasi Darat 2019, 23
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dijalankan dengan maksimal. Selain untuk tetap menjalankan protokol kesehatan
di area terminal dan angkutan kota, juga sebagai salah satu upaya agar keadaan
angkutan kota serta eksistensinya tetap terjaga.

Saat musim pandemi covid-19 ini masih membayangi benak masyarakat,
maka salah satu usaha yang dilakukan oleh Pemerintah serta sopir angkutan kota
ialah menjalankan protokol kesehatan dan regulasi dengan baik. Hal ini juga
dapat menjadi daya tarik tersendiri bagi masyarakat pengguna angkutan kota di
Surabaya. Harapannya dengan diimplementasikannya regulasi serta protokol
kesehatan dengan baik, maka masyarakat tidak lagi enggan memilih angkutan
kota sebagai sarana untuk bepergian.

Sesuai dengan regulasi yang tertuang pada Peraturan Walikota Nomer 33
tahun 2020 Pasal 24 Ayat 3, angkutan kota harus memenuhi standar protokol
kesehatan yang telah ditetapkan. Seperti memasang tanda jarak di Kkursi
penumpang, sopir dan angkutan wajib memakai masker, bila diperlukan wajib
menggunakan face shield, sopir angkutan kota wajib menyediakan cairan
hansdanitizer di dalam kendaraan. Dinas Perhubungan Unit Terminal Intermoda
Joyoboyo, memfasilitasi hal tersebut. Hal tersebut disampaikan ketika sosialisasi
mengenai regulasi yang harus diterapkan di masa pandemi Covid-19.

Ya kita siapkan semua keperluan menurut perwali itu. Dari mulai masker.

Kita ada stock banyak. Hansanitizer kita ada refillnya. Setiap angkot kita

wajibkan ada handsanitizer nya. Biasanya Kita letakkan di sebelah sopir.

Kita tempel permanen itu biar gak hilang-hilang mbak. Kita ada termo

gun juga. Ya kita cek itu suhu tiap-tiap sopir angkutan kota sebelum

berangkat nyari pelanggan. Ini bagian dari ikhtiar kami mbak. Kasian liat
sopir-sopir ini kalau sepi penumpang. Nah mumpung ini ada regulasi

yang harus menerapkan protokol kesehatan di angkot. Ini jadi salah satu
cara kita agar bisa narik lagi itu anime masyarakat buat naik angkot. Kita
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juga ngikutin standar protokol kok. Kita sediain itu semua handsanitizer,
masker, kalau abis monggo ambil-ambil®’

Ketika saya melakukan penelitian, banyak ditemukan dibeberapa
angkutan kota tidak terdapat handsanitizer. Para sopir angkutan kota mengakui
bahwasannya botol hansanitizer mereka hilang. Sebelumnya memang
disediakan oleh pihak Unit Terminal Intermoda Joyoboyo, juga terdapat isi
ulang bila sewaktu—waktu hansanitizer habis. Hal ini membuktikan pengawasan
yang dilakukan tidak secara rutin dan menyebabkan protokol kesehatan sesuai
regulasi operasional di masa pandemi covid-19 tidak berjalan dengan maksimal.

Pada praktinya, unit terminal Joyoboyo sedikit mengalami kesulitan
dalam hal pengawasan. Di Terminal Intermoda Joyoboyo, ada 21 trayek
angkutan kota. Tidak semua angkutan kota memasuki kawasan terminal, banyak
dari mereka yang memilih mencari penumpang diluar terminal. Adanya
pembangunan jembatan disebelah Terminal Intermoda Joyoboyo juga menjadi
salah satu faktor tidak maksimalnya pengawasan ini.

Sebenarnya kita ada sedikit kesulitan untuk mengatur semua angkutan

kota. Pengawasan yang kita berikan juga tidak maksimal. Disini ada 21

trayek angkutan kota mbak. kalau kita harus menjamin semua angkutan

kota mematuhi aturan yang ditetapkan pemerintah kami belum bisa
maksimal. Ditambah lagi ada proyek pembangunan terminal di sebelah
itu. Jadi fokus kita terpecah dan tidak bisa konsen di satu bidang saja.>®

Tanggapan dari penumpang dan sopir angkutan kota di Terminal
Intermoda Joyoboyo pun beragam, sehubungan dengan diberlakukannya

regulasi yang mengatur operasional angkutan kota di masa pandemi Covid-19

ini. Seperti tanggapan dari ibu Minarsih, pengguna angkutan kota JM dengan

7 Wawancara dengan Kepala Unit Terminal Joyoboyo Bapak Daryanto. Pada tanggal 17 Desember 2020
pukul 11.10 WIB
58 Wawancara dengan Kepala Unit Terminal Joyoboyo Bapak Daryanto. Pada tanggal 17 Desember 2020
pukul 11.10 WIB
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trayek Joyoboyo — Lakar Santri. Beliau menuturkan dengan adanya penerapan
regulasi ini merupakan langkah yang tepat, karena dimasa pandemi covid-19
semua orang menjadi protektif lantaran takut terjangkit virus ini. Mengenai
penerapan regulasi ini beliau menerangkan bahwasanya mengetahui dan siap
menjalankan kegiatan di angkutan kota sesuai dengan ketentuan pemerintah.

Enggeh mbak kulo semerap niku wonten peraturan enggal. Dikengken
ndamel masker teng angkot. Jaga jarak mbak, terus cuci tangan wajib,
kale niku mbak mboten angsal bek bek (penuh) isi angkot e nggeh.
Winginiko sakderenge wonten corona nggeh saget niki mlebet e katah
teng angkot e. Sak jok e wonten corona nggeh mboten angsal mbak,
dilarang kalean pak sopir e. Kulo nggeh siap siap mawon mbak manuti
peraturan seng wonten niki. Niki kan nggeh kepentingan e taing katah
nggeh. Kulo nggeh ajrih kalean corona tapi nggeh mpun bismillah
mawon selamet mbak

(lya mbak saya tau ada peraturan baru, disuruh pakai masker di angkutan
kota, jaga jarak, terus wajib cuci tangan. Sama itu mbak ngga boleh
penuh-penuh isi angkotnya. Dulu sebelum ada corona ya bisa masuk
banyak mbak di angkotnya. Semenjak ada corona ngga boleh mbak diisi
penuh kursinya, ngga dibolehin pak sopir. Saya ya siap — siap saja mbak
mentaati peraturan yang ada ini. Ini kan juga kepentinganya orang
banyak. Saya juga takut ada corona tapi ya sudah bismillah aja semoga
selamat)®®
Ibu Minarsih juga menuturkan bahwasannya sangat penting mentaati
regulasi yang telah ditetapkan. Beliau meyakini adanya virus Covid-19 ini,
dengan mentaati peraturan yang ditetapkan pemerintah menjadi salah satu cara
untuk mencegah penularan virus covid-19 di dalam angkutan kota. Dengan
regulasi yang juga mewajibkan adanya jaga jarak di dalam angkutan kota
membuat ibu Minarsih mendapatkan sebuah kepuasan dalam hal pelayanan di

angkutan kota. Namun tidak jarang juga para sopir angkutan kota abai terhadap

hal tersebut, sekalipun terdapat tanda untuk jaga jarak di kursi penumpang

% Wawancara dengan Ibu Minarsih, Penumpang Angkutan Kota JM Trayek Joyoboyo — Lakar Santri pada
tanggal 12 Desember 2020 Pukul 13.00 WIB
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namun tetap tidak memperhatikannya. Sebagai contoh ketika di pertengahan
perjalanan ada penumpang yang hendak menaiki angkutan, maka akan langsung
menaiki angkot tanpa memperhatikan tempat duduk yang sudah diatur.

“Kulo niki percaya mbak wonten virus niki, nggeh masio mboten
ketingal viruse tapi teng berita niku sampun katah seng kengeng. Nah
niki pemerintah ndamel peraturan kan nggeh demi kebajikane kito
sedanten nggeh. Niki nggeh ikhtiyare kito damel mewaspadai virus niki.
Kulo nggeh tenang nek teng angkot niki wonten peraturan kados ngeten,
aman mbak dadose. Tapi kadangan niki sopire nggeh nakal mbak. Nek
wonten tiang ngedat teng jalan-jalan seng njoboe terminal lo mbak. Niku
nggeh dilereni terus langsung duduk sembarangan. Padahal kan nggeh

mboten angsal. Wong mpun enten garis silang abrit niki”.%°

(“Saya ini percaya mbak adanya virus ini, ya sekalipun tidak kelihatan
virusnya. Tapi di berita itu banyak yang terkena. Nah ini pemerintah buat
kebijakan kan juga demi kebaikan kita semua. Ini juga salah satu usaha
kita buat mewaspadai virus ini. Saya juga tenang kalau di angkutan kota
ini ada peraturan seperti ini, aman jadinya. Tapi terkadang ini sopirnya
nakal mbak. Kalau ada orang naik angkutan kota di pinggir — pinggir
jalan itu (tidak naik dari terminal) langsung disuruh naik mbak dan
duduknya ya sembarangan. Padahal kan sudah ada tanda silang warna
merah itu”)

Ibu Minarsih, menjadi salah satu penumpang angkutan kota yang sangat
mentaati regulasi operasional angkutan kota dimasa pandemi covid-19. Beliau
selalu menegur sopir angkutan kota apabila lalai dalam menjalankan regulasi.
Ketika saya melakukan wawancara, beliau menunjukkan isi tasnya disana
terdapat beberapa masker kain. Beliau menuturkan masker kain ini
diperuntukkan untuk para sopir angkutan kota apabila tidak memakai masker
dengan alasan hilang ataupun tidak membawa. Selain karena sedang
mewabahnya pandemi virus covid-19 di Kota Surabaya, beliau juga merasa iba

apabila para sopir angkutan kota terkena sidak dadakan kemudian dikenai denda

berupa uang.

0 Wawancara dengan Ibu Minarsih, Penumpang Angkutan Kota JM Trayek Joyoboyo — Lakar Santri pada
tanggal 12 Desember 2020 Pukul 13.00 WIB
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“Saya ini nggak neko —neko mbak. wonten peraturan nggeh kulo damel.
Kulo mesti mbeto masker mbak niki. Kulo mbeto 3 mesti. Nggeh gara-
gara corona niki kale njagani niki pak sopir seng kadang nakal mboten
ndamel. Saaken mbak mangke nek kecekel pulisi. Nopo maleh sering
wonten sidak dadakan niku. Nek kecekel mbayar e mbak. mboten tego
kulo %t

(’Saya ini tidak macam-macam mbak. ada peraturan ya saya taati. Saya
selalu membawa tiga masker. Ya gara — gara ada corona ini sama jaga —
jaga buat sopir angkutan kota yang kadang nakal ngga pakai masker.
Kasihan mbak kalau kenak polisi. Apalagi sering ada sidak dadakan itu.
Kalau kenak polisi itu tilangnya bayar mbak. saya ngga tega™)

Tanggapan dari sopir angkutan kota trayek JM, bapak Munikan adanya

kebijakan ini menjadi salah satu persoalan baru. Ditengah sepinya keadaan

angkutan kota dimasa pandemi, harus menjalankan regulasi ini. Menurutnya

mencari penumpang di Terminal Intermoda Joyoboyo sangat susah, butuh

beberapa jam agar kursi penumpang terisi. Beliau tidak sepenuhnya kontra

dengan regulasi yang ditetapkan untuk operasional angkutan kota dimasa

pandemi. Karena bagaimanapun juga, menjaga diri dimasa pandemi covid-19 ini

harus menjadi prioritas. Namun beliau menuturkan jika kebijakan untuk jumlah

penumpang yang diperbolehkan untuk menaiki angkutan kota hanya 50% dari

biasanya, maka hal tersebut menjadi penurunan pendapatan para sopir angkutan

kota secara drastis.

Dengan adanya aturan ini ya lumayan jadi masalah baru ya mbak. Nyari
penumpang sekarang susah banget mbak. Apalagi kita nyarinya di dalam
terminal. Ngetemnya disini. Lama banget mbakk biar bisa sampek full
ini isi penumpangnya. Apalagi sekarang ada aturan yang cuma boleh
setengah. Banyak yang ga jalan mbak. ga imbang pendapatannya®?

Di sela — sela wawancara dengan bapak Munikan, salah satu bapak yang

juga berprofesi sebagai sopir angkutan kota JM trayek Joyoboyo — Lakar Santri

61 Wawancara dengan Ibu Minarsih, Penumpang Angkutan Kota JM Trayek Joyoboyo — Lakar Santri pada
tanggal 12 Desember 2020 Pukul 13.00 WIB

62 Wawancara dengan bapak Munikan, Sopir angkutan kota JM Trayek Joyoboyo — Lakar Santri. Pada tanggal
04 Desember 2020. Pukul 14.25
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mengungkapkan bahwasanya bapak Munikan sudah empat bulan tidak bekerja.

Hal tersebut langsung dikonfirmasi oleh bapak Munikan, ia menuturkan

bahwasannya semenjak adanya pandemi Covid-19 penurunan jumlah

penumpang sangat terlihat drastis. Yang dulu banyak penumpang dari kalangan

anak sekolah hingga pekerja pabrik, sekarang sangat sepi. Hal ini merupakan

imbas dari adanya regulasi yang mengatur untuk melakukan semua aktivitas dari

rumah seperti Work From Home, baik bagi pelajar maupun bagi pekerja.

Ditambah lagi dengan regulasi untuk angkutan kota yang juga menjadi faktor

bapak tidak bekerja selama empat bulan.

Mbak iki pak e ga narik empat wulan, pean takok i mbak lapo gak narik

males paleng mbak®... iyo mbak aku prei petang wulan wingi. Wes gak
due harapan mbak sepi len ku. Iki konco-koncoku ya ngunu asline tapi
mereka sek narik. Aku wes pegel mbak yawes prei sek ae. Corona iki
nyusahno mbak, seng biasane rame saiki sepi. Nek isuk iku sampek bek
bek mbak len ku. Wes due langganan, arek sekolah, wong budal makaryo
nang pabrik. Nek awan ngunu arek sekolah muleh, sorene wong kerjo
podo balik mbak. saiki sepi kabeh podo prei. Opomaneh iki saiki
peraturane kudu jaga jarak nak len. Yo jelas tambah titik penumpang e
mbak. soale gaoleh bek bek isie

(mbak ini bapaknya nggak narik empat bulan sampean tanyai kenapa ga
narik males sepertinya mbak... iya mbak saya libur narik angkutan kota
empat bulan. Sudah tidak ada harapan rasanya, angkot saya sepi. Ini
teman — teman sopir saya juga begitu sama yang dirasakan, tapi mereka
masih tetap bekerja mbak. saya sudah capek yaudah saya libur dulu saja.
Corona ini menyusahkan mbak. yang biasanya rame sekarang sepi.
Kalau pagi itu sampai full — full mbak angkot saya. Sudah punya
langganan kan kayak anak sekolah, orang berangkat kerja di pabrik. Nah
kalau siang itu anak sekola pulang dan sorenya orang pabrik an yang
pulang kerja. Sekarang sepi semua mbak soalnya pada libur. Apalagi
sekarang peraturanya harus jaga jarak kalau di angkutan kota. Ya jelas
malah sedikit penumpangnya mbak. kan ngga boleh penuh isi nya”)

63 Wawancara dengan bapak M. Aris S, Sopir angkutan kota trayek JM. Pada tanggal 04 Desember 2020.

Pukul 14.35

64 Wawancara dengan bapak Munikan, Sopir angkutan kota Trayek JM. Pada tanggal 04 Desember 2020.

Pukul 14.35 WIB
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Berbeda dengan bapak Munikan, bapak Jianto yang juga merupakan
sopir angkutan kota JM trayek Joyoboyo — Lakar Santri tidak banyak
menanggapi adanya regulasi ini. Selama wawancara berlangsung beliau terlihat
menerima keadaan yang saat ini sedang terjadi. Bapak Jianto menuturkan, ini
merupakan wabah yang tidak semua orang kehendaki, tetapi bagaimanapun juga
harus tetap dijalani dengan ikhlas. Mengenai kebijakan yang mengatur mengenai
operasional angkutan kota dimasa pandemi covid-19, beliau menanggapi dengan
positif. Karena pada implementasinya pihak Dinas Perhubungan Unit Terminal
Intermoda Joyoboyo, juga menyiapkan segala keperluan yang telah ditetapkan
sesuai dengan isi regulasi tersebut. Bagi beliau itu bukan merupakan masalah
yang besar, karena sebagai sopir angkutan kota hanya berkewajiban menjalani
protokol kesehatan sesuai yang ditetapkan.

Nggeh corona niki sinten seng purun wonten teng indonesia mbak.

mboten wonten. Nggeh kulo manut mawon nopo terose bapak — bapak

joyoboyo niki. Toh nggeh sampun diparingi fasilitas sedanten. Kados
diparingi masker kale semprot — semprot teng lebete angkot niku. Nggeh
tugas e sopir angkot kan nggeh mentaati mawon mbak®®

Ya corona ini siapa yang menghendaki ada di Indonesia. Tidak ada mbak

yang mau. Saya ya ikut saja aturan yang diberikan bapak — bapak

Joyoboyo ini (Dishub). Toh ini juga sudah diberi fasilitas semuanya.

Seperti disediakan masker sama semprot-semprot (Handsanitizer) di

dalam angkot nya. Ya tugasnya sopir angkutan kota hanya mentaati saja

mbak

Bapak Jianto menjelaskan bahwa tidak bisa berbuat banyak ketika
adanya pandemi virus covid-19 ini. Bertahan dan terus berangkat

mengemudikan angkutan kota menjadi salah satu pilihan yang harus ia lakukan.

Beliau menuturkan bahwasannya, tidak mampu menguasai keahlian lain selain

85 Wawancara dengan bapak Jianto, sopir angkutan kota JM trayek Joyoboyo — Lakar Santri. Pada pukul

15.13 WIB
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mengemudikan angkutan kota. Dengan tetap beraangkat mengemudikan
angkutan kota, beliau masih memiliki harapan memberikan nafkah kepada anak
istri dirumah.

Keterbatasan kemampuan yang dimiliki oleh sebagian sopir angkutan
kota yang ada di Terminal Intermoda Joyoboyo, membuat pekerjaan sopir
angkutan kota menjadi profesi utamanya. Tidak banyak yang bisa dilakukan
ketika kondisi angkutan kota sepli, terutama dimasa pandemi Covid-19 ini. Para
sopir angkutan kota menuturkan tidak bisa mentaati sepenuhnya regulasi yang
ditetapkan oleh pemerintah mengenai operasional angkutan kota di masa
pandemi.

Salah satu poin yang sering tidak dipatuhi ialah, menjaga jarak di dalam
angkutan kota. Hal ini kerena mempengaruhi jumlah penumpang yang bisa
diangkut setiap perjalanannya. Ketika regulasi yang mengatur tentang
operasional angkutan kota dimasa pandemi terdapat hal tersebut, membuat para
sopir angkutan kota kehilangan banyak pendapatan perharinya.

Dengan adanya penerapan regulasi baru yang mengatur mengenai
pergerakan operasional angkutan kota dimasa pandemi covid-19, maka jelas
terjadinya perubahan di masyarakat khusus nya pada aktivitas sopir angkutan
kota dan pengguna jasa angkutan kota. Menurut Parsons, perubahan dapat terjadi
dikarenakan dua hal, yaitu perubahan dimana pengaruh yang dihasilkannya
bersifat terbatas dan perubahan yang menghasilkan pengaruh luas di masyarakat.
Memperhatikan pernyataan kepala Unit Terminal Intermoda Joyoboyo yang
mengomentari mengenai operasional regulasi tersebut di lapangan. Maka
perubahan sosial yang terjadi pada aktivitas angkutan kota berdampak sangat

luas. Karena dampak yang terjadi tidak bersifat terbatas, akan tetapi melibatkan
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pihak didalamnya, seperti Sopir angkutan kota, Masyarakat pengguna jasa
angkutan kota, Dinas Perhubungan Unit Terminal Intermoda Joyoboyo.

Menanggapi kondisi di lapangan, bapak Daryanto selaku kepala unit
Terminal Intermoda Joyoboyo memberikan penjelasan. Menurutnya sudah
banyak solusi yang ditawarkan oleh pemerintah, pada tahun 2015 pemerintah
sudah siap memfasilitasi untuk melakukan pembaharuan kendaraan. Selain
merumuskan solusi, pemerintah juga menjelaskan teknis pelaksanaan kepada
seluruh sopir angkutan kota.

Pemerintah melalui unit Terminal Intermoda Joyoboyo, menggagas
koperasi dengan beranggotakan lima sampai enam orang dalam satu grup. Hal
ini dilakukan untuk mempermudah para sopir angkutan kota ketika pendapatan
menurun secara drastis serta untuk biaya operasional. Walikota Surabaya juga
memiliki rencana untuk merombak semua mobil angkutan kota yang sudah tidak
layak pakai. Rencana kedepannya ialah dengan membuat bus kota bertingkat.
Sopir angkutan kota saat ini nantinya akan menjadi sopir serta asisten sopir jika
bus kota sudah terealisasikan.

Solusi yang ditawarkan oleh pemerintah untuk menjawab persoalan
angkutan kota, belum ada yang bisa diterima untuk kemudian direalisasikan oleh
sopir angkutan kota. Hal ini menurut bapak Daryanto dikarenakan Krisis
kepercayan antara sopir angkutan kota terhadap pemerintah. Sopir angkutan
masih beranggapan bahwasannya semua solusi yang ditawarkkan pemerintah
hanya mengguntungkan satu pihak saja, yaitu pemerintah.

Menanggapi kondisi di lapangan, saya juga miris melihatnya. Kalau

berbicara solusi sudah banyak yang ditawarkan. Tahun 2015 itu sudah

direncanakan pembaharuan angkutan kota, tapi sampai saat ini belum

terealisasikan. Kita sudah berusaha memberikan penjelasan secara teknis
melalui rapat — rapat dengan kepal angkutan. Tapi belum ada yang
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diterima. Ibu walikota juga sudah memberikan opsi untuk memperbarui
semua angkutan kota. Rencananya kita buat bus kota dua tingkat. Nanti
yang jadi sopir sama kernetnya ya yang sekarang punya angkot — angkot
itu. Tapi sampai saat ini belum diterima. Mereka itu sudah tidak ada
kepercayaan dengan kita mbak, semua solusi yang kita tawarkan beluma
ada yang goal. Mereka nganggap kalau solusi itu hanya kepentingan kita
saja.%®

Praktik di lapangan ketika saya melakukan penelitian, para sopir
angkutan kota JM trayek Joyoboyo — Lakar Santri ketika menunggu penumpang
di Terminal Intermoda Joyoboyo, masih menerapkan regulasi tersebut. Akan
tetapi ketika angkutan kota sudah memenuhi jumlah penumpang yang ditetapkan
dan sudah keluar dari area Terminal Intermoda Joyoboyo, banyak sopir angkutan
kota yang membolehkan penumpang di jalan untuk naik. Hal tersebut tetap
dilakukan sekalipun sudah tidak ada tempat duduk di kursi yang diperbolehkan,
dalam artian tidak ada tanda garis berwarna merah.

Hal tersebut dilakukan untuk memenuhi target setoran setiap harinya.
Ketika tetap mematuhi regulasi untuk tersedianya jarak antar penumpang di
dalam angkutan kota, maka pendapatan para sopir angkutan kota tidak cukup
untuk memenuhi kebutuhan sehari — harinya. Bapak Mufid yang juga merupakan
sopir angkutan kota JM trayek Joyoboyo — Lakar Santri menuturkan, regulasi ini
sedikit membuat para sopir angkutan kota kehilangan sumber pendapatannya. la
menjelaskan dengan trayek Joyoboyo - Lakar Santri, bukan ditempuh dengan
jarak yang dekat. Ini merupakan salah satu angkutan kota yang memiliki trayek
terpanjang. Tarif yang dikeluarkan untuk menaiki angkutan kota JM Trayek

Joyoboyo — Lakar Santri hanya berkisar dari lima ribu rupiah sampai tujuh ribu

rupiah.

%6 Wawancara dengan Kepala Unit Terminal Joyoboyo Bapak Daryanto. Pada tanggal 17 Desember 2020
pukul 11.10 WIB

68



Waduh mbak ini saya kadang ga nurut sama peraturan nya. Gimana mbak
mau nurut buat makan aja ngga cukup ini. Jangan kan buat makan. Isi
bensin nya ikut siapa, kalau tiap hari naik tapi maksimal hanya tujuh
orang. lya itu kalau sampek lakar santri naik nya kalau ngga sampek sana
ya ongkos e nggak tujuh ribu mbak. iki rute ne dowo mbak termasuk.

Dari terminal joyoboyo ya diitung Surabaya Selatan lah sampek lakar

santri Suroboyo pucuk sana®’

Beliau juga menuturkan, ketika angkutan kota menunggu dan mencari
penumpang di dalam area Terminal Intermoda Joyoboyo. Maka ada penarikan
dalam kaitannya untuk biaya parkir dan makelar penumpang. Jumlah biaya yang
harus dibayarkan untuk biaya parkir adalah seribu rupiah dan biaya untuk
makelar penumpang adalah lima ribu rupiah. Makelar penumpang selalu ada di
sekitar angkutan kota, tugasnya ialah mencari penumpang agar angkutan kota
cepat penuh dan segera berangkat.

Kalau kita ngetemnya di dalam terminal ya harus bayar parkir mbak

sama makelar penumpangnya. Wajib itu kalau ngga bayar parkir ya

gabisa keluar. Sekarang kan ada pintu otomatisnya itu. Jadi masuk
dikasih karcis, keluarnya karcisnya dibayar baru dibukakan itu pintunya.

Kalau makelar itu ya yang nyarikan penumpang mbak. yang itulo mbak

(sambil menunjuk ke arah bapak-bapak makelar). Jadi sekalipun kita

cuma dapat penumpang satu ya tetep bayar makelar mbak.%

Ibu Sumiah, sebagai salah satu pengguna jasa angkutan kota JM trayek
Joyoboyo — Lakar Santri menuturkan, untuk keadaan pandemi virus covid -19
ini regulasi yang diterapkan membuat iba para sopir angkutan kota. Keadaan
menjadi sangat sepi, belum lagi ketika harus tetap mematuhi aturan yang telah
di tetapkan yaitu angkutan kota hanya diperbolehkan membawa penumpang

dengan jumlah 50% dari kapasitas biasanya. Dari hal ini, ketika ibu Sumiah

menaiki angkutan kota, beliau biasanya membayar dua kali lipat agar angkutan

7 Wawancara dengan bapak Mufid, Sopir angkutan kota Trayek JM. Pada tanggal 17 Desember 2020. Pukul

14.00 WIB

68 Wawancara dengan bapak Mufid, Sopir angkutan kota Trayek JM. Pada tanggal 17 Desember 2020. Pukul

14.00 WIB
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kota cepat berangkat. Selain untuk mempercepat pemberangkatan juga beliau
merasa kasihan dengan keadaan angkutan kota yang sepi penumpang.

Saya ini kasihan mbak liat sopir — sopir. Sepi penumpang belum lagi

sekarang ada peraturan yang gaboleh deket — deket kalau di dalam angkot

itu.jaga jarak, iya itu mbak. kalau dulu bisa nampun sampek full sekarang

Cuma setengahnya aja. Yaudah mbak kalau saya yang naik saya bayar

dobel. Biar cepet berangkat, cepet dapat uang. Dan ngga kelamaan saya

nunggunya.®®

Keadaan di lapangan, terutama kondisi angkutan kota juga masih terlihat
sedikit yang menerapkan regulasi yang telah di tetapkan pemerintah. Masih
sedikit angkutan kota yang kursi penumpangnya terdapat garis pembatas
berwarna merah. Sisanya tidak terlihat garis pembatas tersebut. Saat saya sedang
melakukan penelitan, Bapak Munikan, menuturkan bahwasanya tanda pembatas
di kursi penumpang memang seharus nya ada. Akan tetapi lambat laun tanda
tersebut hilang karna terbuat dari cat dan tidak bisa permanent bertahan dalam
kurun waktu yang lama.

iya mbak ada kok dulu garis pembatasnya tapi sekarang ya wis hilang
mbak, kenak panas, nglupas mbak itu soale dari cat. Jadi ya sudah saya
biarkan. Dan nggak ada yang nge cat lagi itu”

Terkait perubahan yang dialami semenjak diterapkan nya regulasi
operasional angkutan kota di masa pandemi covid-19. Yang paling terasa adalah
kesempatan putaran para sopir angkutan kota. Sebelum adanya virus covid-19
dalam sehari para sopir angkutan kota dapat melakukan perjalanan sebanyak

empat kali pemberangkatan. Joyoboyo — Lakar Santri — Joyoboyo — Lakar Santri

— Joyoboyo — Lakar Santri. Namun saat pandemi antrian keberangkatan bisa

69 \Wawancara dengan Ibu Sumiah, Penumpang angkutan kota Trayek JM. Pada tanggal 04 Desember 2020.
Pukul 10.00 WIB
70 Wawancara dengan bapak Munikan, Sopir angkutan kota Trayek JM. Pada tanggal 04 Desember 2020.

Pukul 14.20

70



mencapai 7-8 jam per harinya. Hal tersebut dikarenakan sepinya penumpang.
Berikut pernyataan bapak Munikan

Dulu bisa tiga sampai empat putaran mbak setiap harinya. Sekarang

ngantrinya aja tujuh delapan jam an mbak. itu kalau kebagian sore

menjelang malam ya sudah nggak narik. Siapa juga mau naik mbak. rugi
sama bensin saya.”*

Hal ini juga dijelaskan oleh Kepala Unit Terminal Intermoda Joyoboyo,
beliau menilai selama pemberlakuan regulasi yang mengatur mengenai
operasional angkutan kota di masa pandemi covid-19 kurang efektif.
Implementasi di lapangan terlihat tidak maksimal. Yang menjadi salah satu
faktornya ialah proses pengawasan tidak dilakukan dengan intens. Dari pihak
sopir angkutan kota juga banyak mengeluhkan sepinya penumpang. Jika hanya
mentaati protokol kesehatan yaitu memakai masker, bisa terlihat berhasil karena
sudah banyak sopir angkutan kota yang memiliki kesadaran diri terkait bahaya
adanya virus covid-19. Akan tetapi untuk poin memberi jarak pada kursi
penumpang, belum bisa dikategorikan seluruh sopir memberlakukan hal tersebut
di angkutan mereka. Selain karena sepinya penumpang, kejar target setoran
setiap harinya juga harus mereka penuhi. Bahkan di masa pandemi covid-19
untuk pulang membawa uang dengan nominal ratusan ribu masih belum tentu
setiap harinya terwujud.

Saya menilai dari kebijakan ini diterapkan sampai saat ini, belum

mencapai titik maksimal. Bahkan cenderung terlihat tidak efektif.

Nyatanya di lapangan susah mbak kita mengawasi 21 trayek untuk patuh

dan taat terhadap aturan. Dari sopir angkutan kota sendiri juga banyak

complain sepi penumpang semenjak ada corona ini. Kalau hanya sebatas
protokol kesehatan yang pakai masker itu, lumayan sudah maksimal para
sopirnya ya krena tingkat kesadaran diri yang sudah mulai muncul mbak.

corona ini percaya nggak percaya ya ada loh. Buktinya saya juga
mantannya pasien corona kan. Mungkin dari itu juga sopir denger dan

71 Wawancara dengan bapak Munikan, Sopir angkutan kota Trayek JM. Pada tanggal 04 Desember 2020.

Pukul 14.20
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akhirnya patuh pakai masker. Nggak hanya saya mbak di dishub
Joyoboyo ini juga ada beberapa yang reaktif sehingga harus WFH semua
itu. Nah kalau untuk yang poin jaga jarak di dalam angkot ya belum bisa
maksimal. Sehari aja belum tentu ada penumpang. Belum lagi kejar target
setoran. Masa corona ini bawa pulang uang dengan nominal ratusan ribu
itu susah mbak’

Senada dengan penjelasan Bapak Daryanto, Bapak Aris yang juga

merupakan salah satu sopir angkutan kota menceritakan betapa sulitnya keadaan

angkutan kota di masa pandemi covid-19 ini. Beliau tidak memiliki kendaraan

sendiri, sehingga agkot yang selama ini beliau gunakan untuk bekerja harus

menyewa kepada juragan angkot. Setoran seharusnya diberikan satu minggu

sekali dengan rincian setiap hari target setoran adalah tujuh puluh ribu rupiah.

Jika menyetorkan per minggunya maka estimasi sampai lima ratus ribu rupiah.

Di masa pandemi beliau tidak bisa menyetorkan per hari karena pendapatan

harianya digunakan untuk kebutuhan sehari — hari keluarga di rumah dan

membeli bensin untuk operasional.

Sulit banget mbak kondisi saya sebagai sopir angkot di masa corona ini.
Semenjak ada corona sepi semua. Ini juga saya nggak punya angkot
sendiri. Saya harus pinjam ke juragan angkot. Nyewa lah bahasanya.
Bayarnya setoran tiap hari sebenarnya mbak tapi karena corona nggak
cukup uang saya untuk nyetor setiap harinya yaudah saya setor per
minggu. Tapi aslinya ya tambah berat tapi bagaimana lagi, uang setiap
hari yang saya dapat cukup buat beli bensin sama makan saja.”

Alasan para sopir angkutan kota yang memilih menyewa angkutan

kepada juragan angkot ialah karena tidak mampu untuk menanggung biaya

perawatan. Di musim pandemi seperti ini, pendapatan tidak bisa diprediksi.

Sementara kendaraan angkutan kota juga banyak yang sudah tidak layak pakai.

72 Wawancara dengan Kepala Unit Terminal Joyoboyo Bapak Daryanto. Pada tanggal 17 Desember 2020

pukul 11.16 WIB

73 Wawancara dengan Bapak Aris, Sopir angkutan kota JM trayek Joyoboyo - Lakar Santri. Pada tanggal 04
Desember 2020 pukul 14.35 WIB
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Dari kondisi fisik sudah tidak masuk kategori kendaraan yang layak dijadikan
angkutan umum.

Untuk biaya perawatan juga terbilang tidak murah, karena kondisi dari
keseluruhan mesin angkutan kota sudah lama. Dengan rasionalisasi tersebut para
sopir angkutan kota lebih memilih menyewa kendaraan, agar tidak terbebani
dengan biaya perawatan. Namun ada sebagian sopir angkutan kota yang memiliki
kendaraan pribadi, biasanya mereka membeli dari juragan angkot dengan sistem
cicil. Jadi tidak membeli angkot dengan kontan.

Adapun variasi respon sopir dan masyarakat pengguna Armada

tergambar pada tabel berikut:

Table 4.4 Variasi Respon Sopir dan Pengguna Angkot terhadap Implementasi Regulasi di Masa
Pandemi Covid-19

No | Nama Keterangan Respon
1 | Jianto Sopir Angkot Menerima adanya implementasi
regulasi tersebut karena

kebutuhan alat protokol
kesehatan  telah  disediakan

Pemerintah

2 | Mufid Sopir Angkot Merasa  keberatan  dengan
regulasi, karena berdampak pada
pendapatan. Juga trayek angkot
JM merupakan rute panjang dari
Joyoboyo sampai Lakar Santri

3 | Munikan Sopir Angkot Netral, karena regulasi juga
penting bagi keselamatan agar
terhindar dari virus covid-19

akan tetapi regulasi juga

berdampak pada pendapatan
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4 | Aris Sopir Angkot Keberatan  karena  tuntutan
kebutuhan  sangat  banyak
sementara pendapatan menurun

5 | Tarsudi Makelar Angkot | Antrian keberangkatan angkot
menjadi sangat lama, pendapatan
menurun drastis

5 | Minarsih Penumpang Menerima dengan senang hati

Angkot
6 | Sumiah Penumpang Merasa kasihan dengan sopir
Angkot sehingga legowo dengan tarif
yang naik

7 | Endang Penumpang Mendukung adanya regulasi,

Angkot tetapi implementasi di dalam
angkot tidak maksimal. Sopir
menaikkan tarif angkot.

Dari tabel diatas dapat terlihat variasi

respon dari implementasi regulasi

operasional angkutan kota sangat beragam. Baik dari sopir angkutan kota

maupun masyarakat pengguna jasa angkutan kota. Dari tabel di atas maka dapat

dipetakan tipologi respon masyarakat terhadap implementasi di lapangan

sebagaimana yang terpampang dalam bagan berikut:
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di masa Pandemi Covid-19

Tipologi Respon Sopir dan Pengguna Angkot
terhadap Implementasi regulasiOperasional
Angkutan Kota di masa Pandemi Covid-19

TIPE1
Menerima

Positif dengan
mematuhi
regulasi
Menerima dengan
senang hati
regulasi yang
berlaku

Mentaati dengan
menerapkan
protokolkesehatan

di ldalam angkot

Dinas

Perhubungan

TIPE 2
Merasa Enggan

Enggan tetapi
tidak
mengutarakan
Merasa keberatan
tetapi tetap
melakukan
Intensitas mentaati
regulasi tergolong
lumayan

Bagan 4.2 Tipologi Respon Sopir dan Pengguna Angkot Terhadap Implementasi Regulasi Operasional Angkot

Tidak terus terang
ketika menolak
Tidak mematuhi
regulasi

Tidak menyalurkan
aspirasi nya ketika
tidak setuju dengan
di
implementasikanya
regulasi

beradaptasi -

dengan penerapan
regulasi yang baru
Sopir angkot
beradaptasi
dengan aturan

dalam

mengoperasikan

angkot

Tindakan
preventif
penyebaran
virus covid-
19 di
angkutan
kota

- Regulasi
semestinya

kesehatan,
seperti

kota

memperhatikan
aspek selain

kesejahteraan
sopir angkutan

- Dishub TH

Memahami keadaan
operasional di masa
pandemi baik dari
sopir dan
penumpang

Sopir tidak
memberatkan
penumpang dengan
membayar dua kali
lipat




Untuk menganalisa mengenai respon sopir dan masyarakat pengguna
armada angkutan kota, terhadap diimplementasikannya kebijakan operasional
angkutan kota dimasa pandemi covid-19. Digunakan teori struktural fungsional
pada bagian adaptasi. Dari hasil wawancara juga pengamatan selama di lapangan,
banyak ditemukan respon yang beragam. Hal ini merupakan bentuk dari
berlakunya sistem tersebut yang kemudian menandakan masyarakat menerapkan
regulasi itu. Sebagai regulasi baru dan kondisi yang belum pernah terjadi, maka
adaptasi pun menjadi hal yang lazim terjadi. Sistem dalam hal ini regulasi
operasional angkutan kota di masa pandemi covid-19, yang dengan sengaja
diciptakan oleh pemerintah.

Adaptasi, dalam praktiknya regulasi yang mengatur mengenai
operasional angkutan kota di masa pandemi covid-19 merupakan regulasi yang
baru. Regulasi ini terbentuk dikarenakan adanya wabah pandemi covid-19 yang
melanda Indonesia. Pemerintah melalui Peraturan Walikota Surabaya membuat
kebijakan tersebut, sebagai regulasi yang baru maka membutuhkan waktu agar
regulasi ini efektif dilaksanakan. Terhitung dari mulai pemberlakuan yaitu bulan
April tahun 2020 hingga saat ini Januari 2021, masyarakat yang menjadi
pengguna regulasi ini masih terbilang belum maksmial. Kondisi di lapangan,

hanya beberapa saja angkutan kota yang mematuhi semua poin dari regulasi
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tersebut. Proses adaptasi hingga saat ini masih dilakukan para pengguna regulasi
ini, seperti sopir angkutan kota beserta pengguna jasa angkutan kota. Seperti
terbiasa menerapkan jaga jarak antar penumpang di dalam angkutan kota,
menyediakan handsanitizer di dalam angkutan kota, dan tetap memakai masker
ketika di dalam angkutan kota.

Adaptasi tidak hanya dilakukan oleh sopir angkutan beserta pengguna
angkutan kota saja, akan tetapi bagi dinas terkait yaitu Dinas Perhubungan Unit
Terminal Intermoda Joyoboyo. Dalam hal ini masih terlihat belum maksimalnya
pengawasan yang dilakukan ketika regulasi ini mulai diterapkan. Dinas
Perhubungan harus tetap kembali kepada tujuan awal ditetapkannya regulasi ini.
Melihat dari poin yang tertera pada regulasi melalui peraturan walikota No 16
Tahun 2020 dan No 33 Tahun 2020 ialah meminimalisir penyebaran virus covid-
19 di area angkutan umum. Dengan kondisi pandemi covid-19 yang sampai saat
ini belum hilang dan masih terus merebak utamanya di Surabaya, membuat
adanya regulasi ini menjawab kebutuhan situasi ini. Pencegahan agar tidak
berkembangnya klaster baru di angkutan umum bisa dikendalikan dengan
mematuhi protokol kesehatan sesuai dengan standar operasional angkutan kota
di masa pandemi covid-19.

Struktural Fungsional juga menjabarkan mengenai Integrasi atau
kesatuan, adanya regulasi yang mengatur operasional angkutan kota dimasa
pandemi covid-19 semestinya juga memperhatikan aspek lain yang berkaitan
dengan angkutan kota. Menjaga agar tidak ada klaster baru penyebaran virus
covid-19 di angkutan kota memang menjadi fokus utama, akan tetapi dampak
yang terjadi akibat diterapkannya regulasi yang mengatur operasional angkutan

kota dimasa pandemi juga menjadi persoalan baru. Dari segi efektivitas di
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lapangan kurang terlihat, banyak dari sopir angkutan kota yang mengeluhkan
sepinya penumpang yang juga berdampak pada pendapatan mereka. Hal ini juga
dirasa karena regulasi yang mengatur mengenai jumlah maksimum yang dapat
diangkut di dalam angkutan kota. Dalam hal ini Dinas Perhubungan selaku
instansi yang menaungi angkutan kota memiliki peranan penting untuk
mengevaluasi atas regulasi yang sudah diterapkan. Bagaimana agar regulasi yang
diterapkan bisa saling bersinergi antara satu aspek dengan aspek lainya.

Dengan adanya respon yang didapat selama proses penelitian terhadap
sopir angkutan kota, akibat diterapkannya kebijakan ini ialah banyak yang
mengeluhkan terkait pendapatan. Secara angka dapat dikatakan turun secara
drastis, hal ini juga dikarenakan sepinya penumpang karena aktivitas yang
dilakukan juga sangat terbatas. Seperti hal nya pada saat sebelum pandemi covid-
19 melanda, pada siang hari banyak penumpang yang di domisili pekerja pabrik
dan anak sekolahan. Namun karena efek dari adanya Work From Home, maka
kegiatan tersebut kini dilakukan secara daring.

Dari sini terlihat, bahwa terjadi polarisasi respon sopir dan warga
masyarakat pengguna Armada Angkotan Kota dengan ditetapkan dan
diimplementasikan regulasi operasional angkutan kota dalam masa pandemi ini.
Baik sopir maupun masyarakat pengguna, ada yang merespon secara positif
dengan mematuhi semua regulasi yang berlaku dan menyadari semuanya ini
musibah yang harus diselesaikan bersama, ada pula yang merasa enggan, tetapi
tidak berani mengungkapkan secara terang-terangan, dengan berbagai alasan.
Bagi sopir yang keberatan, alasannya terkait finansial. Pendapatan menurun
tetapi biaya operasional tetap tinggi, termasuk masih dikenakan biaya di parkir

di terminal dan calo. Bagi penumpang yang tidak mematuhi, lebih terkait belum
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menjadi kebiasaan. Ketakutannya hanya kalau ketahuan, terkena Razia, kena
sangsi. Disinilah penumbuhan kesadaran semua pihak oleh semua pihak harus

tetap dilakukan.

D. Perubahan Sikap, Pemikiran, dan Perilaku terhadap sopir dan pengguna
angkutan kota dengan diimplementasikan kebijakan pemerintah terkait

operasional angkutan kota masa pandemi covid-19

Setiap adanya perubahan dari suatu sistem tentu dibarengi dengan
perubahan pada bagian yang lain. Tak terkecuali dengan diterapkanya regulasi
yang mengatur operasional angkutan kota di masa pandemi covid-19. Perubahan
dari bentuk sikap, pemikiran, juga perilaku tentu terjadi pada sopir angkutan kota
dan pengguna jasa angkutan kota tersebut. Masa pandemi covid-19 bukan
persoalan mudah, diakibatkan karena virus yang tidak terlihat serta penularanya
dari manusia ke manusia membuat regulasi yang tercipta pun membatasi
pergerakan aktivitas masyarakat.

Terkait perubahan regulasi, disampaikan melalui sosialisasi kepada
kepala angkutan kota dan sopir angkutan kota. Terdapat perubahan pada proses
penyampaian, pada hal ini Dinas Perhubungan melakukan sebanyak dua sesi
dikarenakan terdapat sikap kurang keterbukaan antara sopir angkutan kota dan
dinas perhubungan. Sehingga dengan disampaikan kepada kepala angkutan kota
diharapkan dapat tercipta efektivitas selama implementasi regulasi tersebut. Dan
semua pihak dapat beradaptasi dengan baik.

Menurut Bapak Daryanto selaku Kepala Unit Terminal Intermoda
Joyoboyo menuturkan, selama pelaksanaan regulasi yang mengatur mengenai

operasional angkutan kota di masa pandemi covid-19 ini membuat terjadi
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perubahan secara drastis. Beliau memaparkan dari jumlah angkutan kota yang
masuk dan keluar Terminal Intermoda Joyoboyo mengalami penurunan. Dari
yang biasanya dalam satu hari bisa 500 angkutan kota yang beroperasi sekarang
kisaranya tinggal 10 % atau hanya 50 angkutan kota saja. Begitu pula dari segi
pengguna angkutan kota, dalam satu hari bisa 1000 orang yang menggunakan
jasa angkutan kota di Terminal Intermoda Joyoboyo, sekarang hanya kurang
lebih 100 penumpang saja per harinya.
Efeknya luar biasa banget mbak jadi sepi penumpang. Ya sebelum ada
regulasi ini uda sepi sih memang. Karena efek pandemi ini ya. Gimana lagi
semua orang ya jelas masih parno bepergian apalagi naik angkutan umum.
Terkait operasional di masa pandemi ya mempengaruhi banget dari
jumlah pengunjung dan kedatangan angkot itu sendiri, yang biasanya
katakanlah 500 angkutan kota yang beroperasi tapi sekarang ya kurang
lebih cuma 10% atau bahkan dibawah 10% bisa dikatakan hanya 50
kendaraan aja. Untuk penumpang juga gitu yang selama ini biasanya
sampek sekitar 1000, 2000 orang per harinya sekarang paling banter ya
cuma 100 orang, 200 ga nyampek lah mbak. Ini kalkulasi per harinya loh
ya yang masuk ke T1J.7
Bapak Tarsudi sebagai salah satu makelar angkutan kota menuturkan,
semenjak adanya pandemi covid-19 banyak angkutan kota yang mangkrak.
Sebagian besar sopir angkot memilih tidak mengoperasikan angkutan nya.
Angkutan kota JM trayek Joyoboyo — Lakar Santri sebelum pandemi covid-19
dalam sehari nya terdapat 40 angkutan kota yang berangkat. Saat pandemi covid-
19 hanya 14 angkutan kota yang berangkat, hal ini dikarenakan sepinya
penumpang yang menyebabkan proses keberangkatan memakan waktu satu
sampai dua jam per angkotnya.
Semenjak corona ini banyak angkot yang mangkrak mbak, dulu sebelum

ada corona bisa sampek 40 angkot yang jalan tiap harinya. Sekarang ada
corona cuma 14 oangkot saja. Gimana nunggu giliranya lama mbak bisa

74 Wawancara dengan Bapak Daryanto, Kepala Unit Terminal Intermoda Joyoboyo. Pada tanggal 17
Desember 2020. Pukul 11.30 WIB

80



sampek 2 jam. ltupun kadang kalau uda lama dan belum penuh yawis
berangkat saja’

Menyikapi regulasi yang berlaku, terlihat masih banyak kendaraan
angkutan umum yang masih beroperasi. Akan tetapi area di dalam Terminal
Intermoda Joyoboyo terlihat sangat lenggang. Dengan area parkir yang sudah
disediakan beserta nama - nama angkutan kota dan trayeknya, pada masa
pandemi covid-19 ini terlihat sangat sepi. Hanya terlihat beberapa saja yang
memarkirkan kendaraanya di dalam terminal, sisanya lebih memilih mencari
penumpang di luar terminal. Seperti di area luar Terminal Intermoda Joyoboyo,
sekitar Kebun Binatang Surabaya, dan Mplacement KA.

Sebenarnya, jika melihat kembali aturan yang berlaku bagi angkutan kota
yang memiliki trayek dari Terminal Intermoda Joyoboyo, dilarang untuk
mencari penumpang di luar kawasan terminal. Hal ini dilakukan agar tidak
terjadi penumpukan antrian kendaraan di sembarang jalan. Juga
mempergunakan fasilitas yang telah disediakan Terminal Intermoda Joyoboyo
tersebut. Fasilitas yang ada di terminal sudah terkategori sangat lengkap dan
nyaman. Akan tetapi kendala yang didapatkan ketika harus menunggu
penumpang di dalam terminal, lama menunggu datangnya penumpang dan harus
membayar parkir serta makelar penumpang.

Melihat hal ini Kepala Unit Terminal Joyoboyo, menyadari betapa
sulitnya kondisi di masa pandemi covid-19. Beliau tidak memberlakukan secara
resmi sanksi kepada sopir angkutan kota yang tudak menggunakan area dalam

Terminal Intemoda Joyoboyo. Secara praktik di lapangan, proses sosialisasi

7> Wawancara dengan Bapak Tarsudi, Makelar angkutan kota JM. Pada tanggal 03) Januari 2021 Pukul 12.30
WIB
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berbagai regulasi sangat sulit diterapkan. Proses pemahaman yang diberikan
kepada sopir angkutan kota pun juga berjalan sangat lama. Maka dari itu beliau
tidak memberatkan untuk semua angkutan kota masuk ke area Terminal
Intermoda Joyoboyo.

Masalah yang sulit ini mbak. terminal ini mita udah renovasi sampai

bagus tapi kosong penghuninya. Banyak sopir yang milih buat ngetem di

luar an yang langsung di jalan raya. Kayak di sekitar kebun binatang

surabaya, mplacement kai, pasar wonokromo, sama di luar an terminal
ini. Mau kita larang ya bagaimana, sulit banget ini kondisinya. Mau
dipahamkan juga lama sekali, alot mbak proses diskusinya.’®

Beliau juga menuturkan hanya ada beberapa angkutan kota yang
bertahan untuk menggunakan fasilitas terminal. Seperti angkutan kota JM trayek
Joyoboyo - Lakar Santri. Hal ini perlu diapresiasi, lantaran masih ada usaha
untuk turut serta menjaga eksistensi Terminal Intermoda Joyoboyo.

Alhamdulillah masih ada angkutan kota yang mau bertahan cari

penumpang di dalam terminal mbak. seperti angkot JM itu. Perlu

diapresiasi itu lantaran masih ada usaha menjaga eksistensi Terminal

Intermoda Joyoboyo."””

Dari segi perilaku, semenjak adanya regulasi mengenai operasional
angkutan kota di masa pandemi covid-19 ini. Banyak terlihat para sopir angkutan
kota selalu memakai masker. Konsekuensi jika melanggar maka bisa dilakukan
tindakan yaitu penahanan surat izin mengemudi. Ketika saya melakukan
wawancara dengan Kepala Unit Terminal Intermoda Joyoboyo, beliau
menceritakan bahwa saat itu sedang berlangsung operasi gabungan yustisi yang

digelar oleh gabungan polisi, tentara, dan satpol PP. Dan ada lima sopir angkutan

kota di Terminal Intermoda Joyoboyo terjaring.

76 Wawancara dengan Bapak Daryanto, Kepala Unit Terminal Intermoda Joyoboyo. Pada tanggal 17
Desember 2020. Pukul 11.45 WIB
77 Wawancara dengan Bapak Daryanto, Kepala Unit Terminal Intermoda Joyoboyo. Pada tanggal 17
Desember 2020. Pukul 11.45 WIB
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Dengan memahami bentuk perubahan yang sedang terjadi di masyarakat
yang berkecimpung di aktivitas pelayanan jasa angkutan kota, maka dapat
diperkirakan bahwasanya perubahan yang terjadi ialah perubahan yang
dikehendaki. Merebaknya virus covid -19 di Indonesia memang bukan sebuah
kejadian yang dikehendaki, akan tetapi musibah dalam segi kesehatan. Untuk
merespon adanya virus covid-19 yang ada di Indonesia, pemerintah menerapkan
kebijakan yang mana untuk mengatur operasional angkutan kota di masa
pandemi. Maka dengan itu adanya regulasi yang kemudian terjadi perubahan
pada aktivitas angkutan kota, merupakan perubahan yang dikehendaki dan sudah
direncanakan.

Menurut Parsons perubahan sosial yang terjadi di masyarakat terdiri dari
dua hal yaitu, perubahan sosial yang dikehendaki atau direncanakan dan
perubahan sosial yang tidak direncanakan. Perubahan sosial yang direncanakan
atau dikehendaki, biasanya dilakukan oleh pihak yang mengendaki perubahan
tersebut. Dalam hal ini dalam ilmu sosiologi biasa disebut Agen of Change.
Sedangkan perubahan yang tidak dikendaki, biasanya terdiri diluar pengetahuan
masyarakat. hal ini bisa menimbulkan kekacaun dalam kehidupan masyarakat.’®

Dalam hal ini, perubahan yang terjadi pada angkutan kota di masa
pandemi merupakan perubahan yang direncanakan. Pembentukan regulasi
mengenai operasional angkutan kota di masa pandemi terbentuk dengan sangat
terstruktur. Pemerintah yang bertindak sebagai regulator atau pembuat kebijakan
tentu telah memikirkan serta mengkaji ulang sebelum regulasi ini diterapkan.

Banyak pertimbangan yang mendasari pembentukan regulasi ini, salah satunya

78 Soerjono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar, (Jakarta : Rieneka Cipta, 1993)
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ialah faktor kesehatan. Saat ini Indonesia sedang mengalami krisis kesehatan
dimana mewabahnya virus covid-19 perantara penularanya ialah manusia. Maka
dengan pasti, pergerakan masyarakat menjadi dampak akibat virus ini. Dengan
begitu perubahan yang terjadi berupa berubanya kegiatan di segala aspek dimana
telah diatur melalui regulasi yang ditetapkan pemerintah.

Kepala Unit Terminal Joyoboyo, Bapak Daryanto menuturkan hal
mengejutkan. Beliau merupakan survivor covid-19, hal ini beliau katakan di sela
— sela wawancara. Beliau terkonfirmasi positif covid-19 pada bulan Juni 2020,
setelah mengetahui bahwasanya positif maka langsung menjalankan karantina
mandiri dan Work From Home sampai bulan Juli. Hal ini menjadi perhatian
bapak Daryanto selaku kepala di Terminal Intermoda Joyoboyo.

Pengawasan di Terminal Intermoda Joyoboyo mengenai regulasi yang
mengatur operasional angkutan kota di masa pandemi covid-19 selalu dilakukan.
Setiap angkutan kota yang ada di terminal dilakukan penyemprotan disinfektan
secara berkala, juga pengecekan suhu tubuh terhadap sopir. Dan tetap menjaga
koordinasi dengan pihak terkait seperti kepolisian , TNI, dan Satpol PP.

Dari segi penumpang atau pengguna jasa angkutan kota di Terminal
Intermoda Joyoboyo, beragam perubahan yang terjadi. Seperti pada Ibu
Minarsih, beliau menuturkan bahwasanya di masa pandemi untuk menggunakan
angkutan kota pasti merasakan khawatir. Akan tetapi karena kebutuhan yang
harus dijalankan maka tidak ada pilihan lain selain menjaga diri dan tetap

mematuhi aturan yang diberlakukan.
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Nggeh niki sampun kebutuhan kulo mbak, yaknopo maleh kulo bade nitih
nopo nek mboten angkot. Mpun mboten nopo-nopo sing penting kulo
atos-atos kale tetep manuti peraturan mbak’®

(Ya ini sudah menjadi kebutuhan saya mbak. bagaimana lagi, mau naik

apa kalau tidak angkot. Sudah tidak apa -apa yang penting saya berhati-

hati sama tetep mematuhi peraturan yang ada)

Untuk tetap menjamin bahwa sopir angkutan memberlakukan jarak
sesuai dengan regulasi operasional angkutan kota di masa pandemi covid-19, ibu
Minarsih memilih memberikan tambahan ongkos kepada sopir. Seperti yang
mulanya hanya tujuh ribu rupiah menjadi sepuluh ribu rupiah. Dengan begitu
beliau merasa jauh lebih aman ketika berada di dalam angkutan kota.

Kulo mending mbayar kale mbak, kulo lebihin niku arto ongkos e.

Daripada kulo kepikiran mboten tenang mangke teng jalan pak sopir e

mlebetaken tiang maleh. Nek kulo bayar kale kan itungane duduk e kale,

dadose aman sebelah kulo kosong. Ongkos e pitung ewu dados sedoso
mbak®°

(Saya lebih milih bayar double mbak. daripada saya kepikiran dan ngga

tenang. Kalau tiba — tiba di jalan pak sopirnya masukan penumpang lagi.

Kalau saya bayar dua hitunganya jadi dua kursi jadi aman sebelah saya

kosong. Ongkos yang semula tujuh ribu jadi sepuluh ribu)

Berbeda dengan ibu Minarsih, ibu Sumiah menuturkan semenjak adanya
pandemi covid-19. Dan diberlakukanya regulasi yang mengatur mengenai
operasional angkutan kota di masa pandemi, membuat sopir angkot menaikkan
tarif ongkosnya. Yang pada awal hanya tujuh ribu rupiah dengan trayek
Joyoboyo — Lakar Santri sekarang berubah menjadi dua belas ribu rupiah. Beliau

menuturkan tetap memilih angkutan kota karena kebutuhan. Dan sopir angkutan

kota yang beliau tumpangi mematuhi regulasi operasional dengan baik.

’® Wawancara dengan Ibu Minarsih, Penumpang Angkutan Kota JM Trayek Joyoboyo — Lakar Santri pada
tanggal 12 Desember 2020 Pukul 13.00 WIB

80 \Wawancara dengan Ibu Minarsih, Penumpang Angkutan Kota JM Trayek Joyoboyo — Lakar Santri pada
tanggal 12 Desember 2020 Pukul 13.00 WIB
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Sekarang ini mbak ongkos angkotnya naik dulu sebelum ada corona ya

hanya tujuh ribu saja, sekarang jadi dua belas ribu. Tapi ya bagimana lagi

tetep saya naik angkot karena kebutuhan juga. Tapi ya alhamdulillah
sopirnya waktu itu taat aturan. Tempat duduknya ya berjarak — jarak
gitud!

Ibu Endang juga menuturkan hal yang sama, ia menceritakan bahwasanya
selama pandemi covid-19, sopir angkutan kota meminta tambahan ongkos
dengan cara memaksa. Beliau menuturkan, hal tersebut menjadi hal yang
maklum karena sepinya penumpang di masa pandemi.

lya mbak sekarang kalau naik angkot tarifnya berbeda. Dulu cuma lima

sampal tujuh ribu. Sekarang naik, nggak karena peraturan tapi sopirnya

mintak mbak maksa — maksa sama mbentak — mbentak. Ya sayanya dari
emang sepi penumpang ini.

Disamping ongkos angkutan kota yang berubah, pelayanan yang ada di
angkutan kota juga tidak menerapkan regulasi yang berlaku. Beliau mengatakan
sudah menyiapkan berbagai keperluan secara mandiri, seperti membawa minyak
kayu putih, hansanitizer, serta disinfektan. Hal ini tentu membuat kepercayaan
ibu Endang berkurang, akan tetapi menaiki angkutan kota menjadi sebuah
kebutuhan untuk membantu melakukan aktivitas sehari — hari.

Ongkosnya udah naik, tapi tetap saja pelayanannya mbak. gimana ini

tidak ada jaga jarak. Jadi kan sama saja ada peraturan itu tapi tidak ditaati.

Ya jadi saya bawa sendiri ini kayak minyak kayu putih, hansanitizer,

sama disinfektan. Mau gak mau saya tetep naik angkot karena kubutuhan
buat sehari — hari.#

81 Wawancara dengan Ibu Sumiah, Penumpang Angkutan Kota JM Trayek Joyoboyo — Lakar Santri pada
tanggal 12 Desember 2020 Pukul 12.10 WIB

82 Wawancara dengan Ibu Endang, Penumpang Angkutan Kota JM Trayek Joyoboyo — Lakar Santri pada
tanggal 03 Januari 2021 Pukul 11.10 WIB

83 Wawancara dengan Ibu Endang, Penumpang Angkutan Kota JM Trayek Joyoboyo — Lakar Santri pada
tanggal 03 Januari 2021 Pukul 12.10 WIB
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Bagan 4.3 Analisa perubahan akibat diimplementasikanya regulasi operasional angkutan kota

Perwali No 16 dan 33 tahun 2020

Sopir Angkutan Kota

Dinas Perhubungan

Berkurangnya Jumlah
Penumpang

Penumpang Angkutan Kota

Adaptasi dengan regulasi
baru

Pendapatan Berkurang

Membutuhkan durasi
waktu tunggu yang lama

Tanggungan Biaya
Sewa Angkot

Minimnya evaluasi dan
pengawasan terhadap
berjalanya regulasi

Membayar tarif angkot
dengan harga dua kali
lipat

Mengandalkan dari
pendapatan angkot

Belum memaksimalkan
sosialisasi terkait
pembentukan koperasi

Penerapan regulasi
operasional angkutan
oleh sopir angkutan kota
belum maksimal

Keterbatasan Skill selain
menjalankan angkot

Belum memahami
pentingnya koperasi

Belum menemukan
solusi terhadap keadaan
di lapangan

Bagan perubahan terhadap diimplementasikannya regulasi operasional

angkutan kota di masa pandemi diatas, menunjukkan terdapat perubahan pada

masing — masing pihak yang terkait. Seperti pada sopir angkutan kota dengan

adanya regulasi tersebut dan kondisi pandemi covid-19 penumpang angkutan

kota mengalami penurunan yang sangat drastis. Karena jumlah penumpang

menurun maka pendapatan yang di dapat pun juga mengalami penurunan. Dalam

87




kurun satu hari, pendapat tidak dapat mencapai nominal ratusan ribu. Belum lagi,
sopir angkutan kota harus membayar sewa kepada juragan angkot. Sisanya untuk
pemenuhan kebutuhan sehari — hari. Dalam hal ini para sopir angkutan kota tidak
dapat berbuat banyak, karena keterbatasan kemampuan yang dimiliki. Sehingga
pekerjaan sopir menjadi pekerjaan utama mereka, dan banyak dari sopir
angkutan kota menolak pendirianya koperasi oleh Dinas Perhubungan Unit
Terminal Joyoboyo. Hal ini lantaran mereka belum memaknai fungsi dari
adanya koperasi tersebut. Tak lain untuk sedikit meningkatkan kesehjateraan
mereka.

Sedangkan pada bagan Dinas Perhubungan, sampai saat ini masih
melakukan adaptasi. Karena hal ini merupakan regulasi baru, maka harus
menyesuaikan dengan keadaan di lapangan. Selain itu armada angkutan kota
memiliki jumlah kurang lebih mencapai 588 angkutan kota dari 17 trayek, hal
ini menjadi persoalan kurang efektifnya pengawasan terhadap jalannya regulasi
operasional angkutan kota di masa pandemi covid-19. Sehingga masih banyak
terdapat sopir angkutan kota yang abai terhadap regulasi ini. Dari segi respon di
lapangan terhadap sopir angkutan kota, Dinas Perhubungan Unit Terminal
Intermoda Joyoboyo belum memaksimal kan sosialisasi mengenai pembentukan
koperasi yang sudah sempat terlaksana.

Dari penumpang angkutan Kkota, terlihat bahwa dengan sepinya
penumpang membuat waktu tunggu menjadi lama. Hal ini dikarenakan sopir
angkutan kota agar tidak rugi dari segi BBM, apalagi trayek JM merupakan
trayek panjang dari Joyoboyo sampai Lakar Santri. Terkadang dalam praktiknya,
para sopir angkutan kota juga meminta tarif angkot dengan harga dua kali lipat.

Meskipun tarif menjadi naik dua kali lipat, akan tetapi pelayanan dalam hal
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penerapan regulasi operasional angkutan kota masa pandemi covid-19 juga

belum maksimal. Seperti tidak adanya jarak antara penumpang.

Berikut polarisasi perubahan dari segi sikap, pikiran, dan perilaku

terhadap sopir angkutan kota beserta penumpang akibat diimplementasikanya

regulasi operasional angkutan kota di masa pandemi covid-19.

Table 4.5 Polarisasi Perubahan Sikap, Pikiran, Perilaku Sopir dan Penumpang Angkutan Kota

NO | NAMA KET SIKAP PIKIRAN PERILAKU
1 Jianto Sopir Menerima Karena tidak | Mentaati
implementasi dapat melakukan | requlasi, karena
regulasi. qQant- Dan | semua alat
demi kebaikan di protokol
R kesehatan sudah
disediakan
pemerintah
2 Mufid Sopir Tidak menerima | Banyak Menaikkan tarif
implementasi berimbas pada | angkot dengan
yang diterapkan | keadaan rasionalisasi
angkutan kota | sepinya
terutama sopir | penumpang dan
tempat  duduk
yang berjarak
3 Munikan | Sopir Menerima pada | Menerima Tidak  bekerja
beberapa segi dan | adanya regulasi | selama 4 Bulan
menolak  pada | karena semenjak
kondisi lainya kesehatan diberlakukanya
merupakan regulasi
asset yang | tersebut.
penting,
sedangkan
kurang sepakat
pada sisi imbas
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pada sopir
angkot yang
mengalami
penurunan
pendapatan
Aris Sopir Tidak menerima | Banyak Menaikkan tarif
adanya regulasi | tanggungan penumpang dari
tersebut  karena | kebutuhan yang | 7 ribu ke 10
banyak harus dipenuhi | sampai 12 ribu.
merugikansopir | seperti
angkot membayar sewa
angkot kepada
juragan angkot
Minarsih | Penumpang | Sangat antusias | Karena  demi | Menyediakan
menerima menjaga barang  sesuai
implementasi kesehatan serta | dengan protokol
regulasi ini kenyamanan dari rumah dan
dalam memperhatikan
menggunakan lingkungan
jasa angkutan | sekitar. Seperti
kota memberi  sopir
angkot masker
ketika sopir
tidak
menggunakan
masker
Sumiah | Penumpang | Tidak menolak | Merasa iba | Legowo  jika
juga tidak | dengan  ansib | sopir angkot
menerima para sopir | meminta  tarif
angkot karena | tidak sesuai tarif
sepinya biasanya.

penumpang dan

berkurangnya
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pendapatan

mereka.

7 Endang | Penumpang | Menerima Demi kesehatan | Tetap memilih
penerapan karena  sudah | angkot sebagai
regulasi ini berusia lanjut, | transportasi

tetapi tetap | karena didesak

angkot  sesuai | lipat.

regulasi

resah karena | kebutuhan. Dan
sopir jarang | membayar tarif
mengperasikan | angkot dua kali

Dengan paparan dari para pengguna jasa angkutan kota mengenai
pemberlakuan regulasi yang mengatur operasional angkutan kota di masa
pandemi, memeperlihatkan bagaimana sebuah perubahan yang terjadi pada
masyarakat akan berdampak pada aspek yang lain. Perubahan sistem yang
menitik beratkan terhadap bagaimana tatanan angkutan kota ketika beroperasi di
masa pandemi, menyebabkan respon terhadap akibat pemberlakuan regulasi
tersebut. Menurut Talcott Parson, masyarakat merupakan sebuah sistem sosial
yang terdiri dari berbagai elemen, dimana elemen tersebut saling
berkesinambungan. Maka dari itu adanya perubahan pada satu aspek maka akan
berimbas pada aspek yang lainnya.®

Fungsionalisme struktural ~mendefinisikan bahwa masyarakat
merupakan suatu sistem sosial yang terdiri atas bagian-bagian atau elemen yang
saling berkaitan dan saling menyatu dalam keseimbangan. Perubahan yang

terjadi pada satu bagian akan menimbulkan dampak pada perubahan di bagian

84 George Ritzer, Sosiologi llmu Pengetahuan Berparadigma Ganda, (Jakarta : Rajawali Press, 2016)
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yang lainnya.®> Dalam hal ini Talcott melihat masyarakat sebagai sistem dimana
seluruh struktur sosialnya terintegrasi menjadi satu dengan masing-masing
fungsi yang berbeda tetapi saling berkaitan satu sama lain sehingga dapat
menciptakan keteraturan dan konsensus sosial serta keseluruhan elemen akan
saling beradaptasi terhadap perubahan internal dan eksternal dari sebuah
masyarakat tersebut.®

Parsons menganalogikan masyarakat seperti organ tubuh, satu dan
lainnya akan berkesinambungan. Satu aspek akan tergantung kepada aspek
lainnya, maka dari itu perubahan pasti akan terus dan akan selalu terjadi pada
kehidupan bermasyarakat. Perubahan yang terjadi tak lain karena ingin
terciptanya sebuah keharmonisan serta keseimbangan dalam masyarakat.
Perubahan merupakan sebuah respon dari adanya sesuatu yang sudah tidak
relevan lagi. Dari hal ini antara pemerintah dan masyarakat yang pada Parsons
disebut sebagai lembaga, membentuk sebuah konsep atau sistem. Sistem yang
terbentuk tentu memiliki sebuah fungsi serta tujuan yang jelas guna mencapai
tingkat keseimbangan dalam hal perkembangan masyarakat. Dimana hal yang
paling penting ialah mampu menjawab persoalan yang sedang terjadi di
masyarakat.

Ketika perubahan terjadi akibat diterapkannya regulasi tersebut, maka
dilakukan pemeliharaan pola. Hal ini terjadi apabila sudah terjadi keselarasan
dalam menjalankan suatu sistem. Ketika regulasi yang mengatur operasional
angkutan kota dimasa pandemi masih belum maksimal, maka membutuhkan

kerjasama antara pihak pembuat regulasi dengan pengguna kebijakan tersebut.
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Pemerintah selaku pembuat regulasi mempunyai kewenangan untuk mengkaji
ulang regulasi agar sesuai dengan kebutuhan di lapangan. Peran sopir angkutan
kota juga penumpang sebagai pengguna jasa angkutan kota dibutuhkan untuk
memperbaiki regulasi tersebut. Ketika sopir angkutan kota dan masyarakat
pengguna angkutan kota ikut andil di dalamnya maka efektivitas bisa tercipta.
Setelah efektivitas tercipta maka tahap selanjutnya adalah, menjaga agar
masyarakat sebagai pengguna kebijakan bisa mempertahankan untuk mematuhi
regulasi yang diterapkan.

Diterapkannya kebijakan mengenai operasional angkutan kota dimasa
pandemi membawa dampak yang cukup besar pada perubahan sikap, perilaku
dan pemikiran para sopir, karena ada pembatasan-pembatasan yang harus
diikuti, namun tidak diikuti dengan kebijakan yang meningkatkan kesejahteraan
para sopir. Sebagian besar para sopir angkutan kota merespon terhadap adanya
regulasi ini dengan meminta tarif penumpang menjadi dua kali lipat. Hal ini
terjadi karena pengurangan jumlah maksimum penumpang di dalam satu
angkutan kota. Para sopir angkutan kota berfikiran untuk melakukan hal ini agar
jumlah nominal pendapatan perharinya bisa memenuhi target. Namun keinginan
tersebut tidak sepenuhnya terpenuhi. Belum ada regulasi yang menetapkan
kebijakan kenaikan tarif dua kali tersebut, sehingga sikap yang diambil yaitu ada
yang menerapkan pembayaran tarif angkutan kota dua kali lipat dari harga
biasanya secara diam-diam. Merespon hal ini, sebagian penumpang angkutan
kota merasa empati sehingga tidak menolak ketika tarif dinaikkan. Tetapi pada
sebagian lain, merasa enggan tetapi tetap membayar karena sopir memaksa.

Terjadi perubahan secara variatif sikap, perilaku dan pemikiran sopir

dan masyarakat pengguna angkot. Ada yang mengalami perubahan yang
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konsisten namun ada pula yang tidak konsisten. Para sopir ada yang tidak
menjalankan angkotnya karena keadaan yang sepi, ada pula yang tetap
menjalankan regulasi hanya ketika di terminal, selebihnya tetap berjalan sesuai
keadaan normal. Dalam mentati protokoler kesehatan, ada yang benar-benar
mentaati secara konsisten, namun ada juga yang tidak konsisten, hanya
menerapkan Ketika beradada pada lokasi pengawasan dan sewaktu Razia.

Pada penumpang ada yang merasa iba dengan keadaan ini, sehingga
menerima terjadinya kenaikan tarif angkot, namun ada pula yang menyayangkan
kenaikan tarif tersebut, merasa keberatan, tetapi tetap membayar. Untuk menjaga
kesehatan para penguna angkot ada yang peduli dengan sesama penumpang dan
ke sopir. Membawa lebih jumlah masker, untuk mengantipasi bila ada sopir atau
penumpang Yyang tidak menbawa atau lupa tidak membawa masker. Disamping
kasihan kalau terkena denda Ketika ada Razia, juga agar tetap merasa aman
ketika perjalanan menggunakan angkutan kota. Namun ada pula yang hanya
untuk dirinya sendiri, yang penting dirinya sudah bisa menjaga diri.

Terkait perubahan regulasi, disampaikan melalui sosialisasi kepada
kepala angkutan kota dan sopir angkutan kota. Terdapat perubahan pada proses
penyampaian, pada hal ini Dinas Perhubungan melakukan sebanyak dua sesi
dikarenakan terdapat sikap kurang keterbukaan antara sopir angkutan kota dan
dinas perhubungan. Sehingga dengan disampaikan kepada kepala angkutan kota

diharapkan dapat tercipta efektivitas selama implementasi regulasi tersebut.
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BAB V
PENUTUP
1. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang dipadukan dengan analisis data, maka
dalam penelitian dapat diambil kesimpulan sebagai berikut :

1. Penerapan regulasi terhadap angkutan kota Surabaya masa pandemi Covid-
19 tidak hanya mengedepankan kualitas pelayanan, akan tetapi juga protokol
kesehatan. Selain untuk mencegah penyebaran virus Covid-19 di angkutan
kota, juga agar para pelanggan tetap memiliki kepercayaan dan antusias
dalam memilih kendaraan angkutan kota selama pandemi covid-19. Namun
implementasi regulasi ini belum berjalan dengan maksimal. Masih terdapat
beberapa kendala karena proses adaptasi dari semua pihak baik Dinas
Perhubungan, Sopir Angkutan Kota JM, dan Pengguna jasa angkutan kota.

2. Respon sopir dan warga masyarakat pengguna Armada Angkotan Kota
dengan ditetapkan dan diimplementasikan regulasi operasional angkutan kota
dalam masa pandemi ini terpolarisasi. Baik sopir maupun masyarakat
pengguna, ada yang merespon secara positif dengan mematuhi semua
regulasi yang berlaku dan menyadari semuanya ini musibah yang harus
diselesaikan bersama, ada pula yang merasa enggan, tetapi tidak berani
mengungkapkan secara terang-terangan, ada yang keberatan tetapi tidak
menyampaikan, bahkan ada yang tidak terus terang menolak. Bagi sopir yang
keberatan, alasannya terkait finansial. Bagi penumpang yang tidak mematuhi,
lebih terkait belum menjadi kebiasaan. Ketakutannya hanya kalau ketahuan,

terkena razia, kena sangsi..
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3. Terjadi perubahan secara variatif sikap, perilaku dan pemikiran sopir dan
masyarakat pengguna angkot dengan adanya regulasi yang mengatur
mengenai operasional angkutan kota di masa pandemi covid-19. Ada yang
mengalami perubahan yang konsisten namun ada pula yang tidak konsisten..

Saran

Berdasarkan data yang peneliti peroleh dari proses penelitian di Terminal
Intermoda Joyoboyo, peneliti menemukan bahwasanya terdapat respon akibat dari
dari implementasi Perwali No 16 dan 33 Tahun 2020. Dari segi kesehatan, hal ini
memang sangat tepat karena dapat meminimalisir penyebaran virus covid-19 di
angkutan kota. Akan tetapi banyak perubahan yang terjadi, disamping aspek
kesehatan. Seperti sepinya jumlah penumpang dan berakibat pada minimnya upah
pendapatan para sopir angkutan kota. Dari segi pengguna jasa angkutan kota juga
merasakan kenaikan tarif angkutan kota yang mana tidak sebanding dengan efisiensi
waktu. Hal ini mencakup lama waktu untuk keberangkatan angkot serta protokol
kesehatan di dalam angkutan kota.

Dari temuan di atas, peneliti memiliki saran agar angkutan kota memiliki
sistem yang bersifat online agar memudahkan penumpang dalam mengakses. Seperti
halnya dengan Suroboyo Bus dimana dibangun titik — titik pemberhentian dan
terintegrasi dengan aplikasi online. Jika banyak sopir angkutan kota sudah berusia
lanjut dan kurang memahami cara mengoperasikan Smartphone, maka disediakan
kernet yang itu merupakan anak — anak remaja kota Surabaya. Dengan seperti ini
maka dapat membuka lowongan pekerjaan juga menghidupkan kembali eksistensi
angkutan kota. Serta efisiensi waktu yang menjadi prioritas masyarakat dalam

memilih transportasi umum juga terpenuhi dalam angkutan kota.
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